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ABSTRAK 

Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas, Solvabilitas, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang 

Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020 - 2024) 
 

 

Adryan Yazid Halim Hasibuan 
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Utara 

Email : adryanhsb@gmail.com 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh opini audit, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran 

perusahaan terhadap audit delay. Penelitian ini dilakukan pada 39 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020–2024. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Dengan periode penelitian selama lima tahun, jumlah 

observasi yang diperoleh sebanyak 195 pengamatan dengan metode 

purposive sampling. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan Ln total aset, opini 

audit yang diukur menggunakan variabel dummy, profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA), serta 

solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay yang 

diukur berdasarkan selisih waktu antara tanggal laporan keuangan 

dan tanggal laporan audit. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan terlebih dahulu melakukan 

uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial ukuran perusahaan dan solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay dengan arah positif, sedangkan opini audit 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay dengan arah negatif. 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Secara simultan, ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas, dan 

solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024. 

Kata Kunci : Audit Delay, Opini Audit, Profitabilitas, 

Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

The Effect of Audit Opinion, Profitability, Solvency, and 

Firm Size on Audit Delay (An Empirical Study on 

Manufacturing Companies in the Industrial Sector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange During 2020–

2024) 

 

Adryan Yazid Halim Hasibuan 

Study Program in Accounting, Faculty of Economics and 

Business Muhammadiyah University of North Sumatra 

Email : adryanhsb@gmail.com 

 

 

This study aims to examine and analyze the effect of firm size, 

audit opinion, profitability, and solvency on audit delay. The 

research was conducted on 39 manufacturing companies in the 

industrial sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2020–2024 period. The data used in this study were secondary data 

in the form of annual financial statements obtained from the official 

website of the Indonesia Stock Exchange. By applying purposive 

sampling, 39 companies were selected, resulting in 195 

observations over five years. The independent variables in this 

study are firm size measured by the natural logarithm of total assets, 

audit opinion measured using a dummy variable, profitability 

proxied by Return on Assets (ROA), and solvency proxied by Debt 

to Equity Ratio (DER). The dependent variable is audit delay, 

measured as the number of days between the financial statement 

date and the audit report date. The data were analyzed using 

multiple linear regression analysis after conducting classical 

assumption tests. The results show that partially, firm size and 

solvency have a significant positive effect on audit delay, while 

audit opinion has a significant negative effect on audit delay. 

Profitability does not have a significant effect on audit delay. 

Simultaneously, firm size, audit opinion, profitability, and solvency 

have a significant effect on audit delay in manufacturing companies 

in the industrial sector listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the 2020–2024 period. 

Kata Kunci : Audit Delay, Audit Opinion, Profitability, 

Solvency, And Company Size. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Status perseroan terbatas yang go public ditandai dengan pencatatan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan utama perusahaan 

menerbitkan saham adalah untuk memperoleh tambahan modal yang akan 

digunakan untuk membiayai operasi bisnis. Di samping itu, penawaran saham 

kepada publik merupakan sarana bagi masyarakat luas untuk turut serta dalam 

struktur kepemilikan ekuitas perusahaan. Sebagai konsekuensi dari penerbitan 

saham tersebut, perseroan memikul kewajiban akuntabilitas kepada publik, 

yang diwujudkan melalui penyampaian laporan keuangan tahunan secara 

berkala. (Bangsawan & Abbas, 2021) 

Regulasi di Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Keputusan Ketua 

BAPEPAM No. Kep-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala, mewajibkan perusahaan menyampaikan laporan keuangan 

berkala yang telah diaudit oleh akuntan kepada BAPEPAM paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Ketentuan 

mengenai kepatuhan dan ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan publik ini 

diperkuat pula oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal. Meskipun Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) telah memperketat 

aturan pelaporan keuangan tahunan, pada praktiknya, masih ditemukan banyak 

perseroan terbatas yang terlambat memenuhi kewajiban penyampaian laporan 

keuangannya. Realita ini didukung oleh data terbaru dari Bursa Efek Indonesia, 

yang mengungkapkan bahwa hingga tanggal 31 Maret 2025, tercatat 74 
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perusahaan masih belum menyerahkan laporan keuangan auditan mereka (Idx, 

2025). 

Jeda waktu (lag) antara tanggal laporan keuangan diterbitkan dan tanggal 

opini auditor dikeluarkan mengindikasikan bahwa proses audit memerlukan 

durasi yang signifikan. Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan 

ini dapat mengikis nilai informatif dari laporan tersebut karena data tidak 

tersedia secara tepat waktu bagi para pengguna dalam proses pengambilan 

keputusan. Konsekuensi dari kondisi tersebut berpotensi menurunkan tingkat 

kepercayaan investor, yang pada gilirannya dapat memengaruhi pergerakan 

harga saham perusahaan di pasar modal. 

Menurut (Apriwandi et al., 2023) Proses audit atas laporan keuangan oleh 

auditor independen, yang bertujuan untuk menilai akurasi penyajian finansial, 

seringkali membutuhkan durasi yang cukup panjang. Kebutuhan waktu yang 

signifikan ini, atau yang dikenal sebagai audit delay, dipicu oleh beberapa 

faktor, antara lain tingginya volume transaksi yang harus diperiksa, 

kompleksitas sifat transaksi yang tercatat, serta kelemahan dalam sistem 

pengendalian internal perusahaan. 

Istilah audit delay seringkali juga disebut sebagai audit report lag, yang 

didefinisikan sebagai interval waktu, dihitung dalam satuan hari atau minggu, 

antara tanggal penutupan tahun fiskal perusahaan dengan tanggal penerbitan 

laporan audit oleh auditor independen. Durasi waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan laporan audit bersifat variatif, bergantung pada tingkat 

kerumitan operasional perusahaan dan kualitas kesiapan manajemen dalam 

menyediakan data. Dalam konteks informasi keuangan yang relevan dan andal, 
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ketepatan waktu merupakan aspek krusial; oleh karena itu, penundaan yang 

tidak semestinya dalam proses pelaporan akan menyebabkan hilangnya 

relevansi informasi yang disajikan. (Kotleria, 2020) 

Keterlambatan dalam proses pemeriksaan (audit) berpotensi 

memengaruhi akurasi data yang disajikan, sehingga berdampak pada tingkat 

ketidakpastian serta signifikansi dari informasi yang dipublikasikan. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan menjadi 

memiliki masa hidup (umur) yang lebih panjang dan berisiko kehilangan 

relevansi terhadap kondisi terkini perusahaan. Secara kausalitas, semakin 

lambat validator menyelesaikan validasi, semakin lama pula penundaan 

validasi (validation delay) yang terjadi. Pada akhirnya, peningkatan durasi 

audit delay akan secara langsung memperpanjang penundaan publikasi laporan 

keuangan kepada publik (Yuliana et al., 2021). 

Di indoenesia, terdapat beberapa perusahaan yang mendapatkan surat 

pemberhentian sementara perdagangan (suspensi) oleh pihak BEI. Suspensi 

diberikan karena berdasarkan pemantauan pihak manajemen BEI pada 

perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan auditan 

mereka. Adapun contoh perusahaan manufaktur BEI yang terlambat dalam 

penyampaian laporan keuangannya, yaitu : 

Tabel 1.1 Contoh Kasus Audit Delay 

No. Nama Perusahaan Tahun Keterangan 

1. PT. Asia Sejahtera 

Mina Tbk. 

2019 Belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang 

Berakhir per 31 Desember 2019. 

2. PT. Indofarma Tbk. 2019 Belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan yang 

Berakhir per 31 Desember 2019. 

3. PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk. 

2018 Keterlambatan dalam menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan tahun 2018 dan belum melakukan 

pembayaran denda. Kemudian dikenai suspense di 
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   Sumber : BEI, Data Diolah 2025 

Seperti yang dilakukan oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) akan 

melakukan konsultasi dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), terkait permasalahan laporan keuangan PT 

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Manajemen AISA telah menunjuk PT 

Ernst and Young Indonesia (PT EY) untuk memeriksa laporan keuangan 

perusahaan pada tahun 2017, yang saat itu masih dikelola manajemen lama 

AISA. Hasilnya ditemukan penggelembungan dana hingga Rp4 triliun. 

Berdasarkan keterbukaan informasi AISA pada 24 Oktober 2018, pemeriksaan 

itu sendiri merupakan amanat hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) yang meminta manajemen menunjuk kantor akuntan publik (KAP) 

dan atau konsultan hukum independen melakukan audit investigasi atas laporan 

keuangan AISA 2017. Direktur Penilaian Perusahaan BEI, I Gede Nyoman 

No. Nama Perusahaan Tahun Keterangan 

seluruh pasar sejak 5 Juli 2018. 

4. PT. Cakra Mineral 
Tbk. 

2018 Terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 

2018 dan belum membayar denda. 

5. PT. Cakra Mineral 
Tbk. 

2017 Telah menyampaikan Laporan Keuangan Auditan 2017 

tetapi belum melakukan pembayaran denda Rp 150 juta. 

Kemudian sudah disuspensi di seluruh pasar sejak 5 Juni 

2018. 

6. PT. Zebra Nusantara 

Tbk. 

2017 Sudah menyampaikan laporan keuangan auditan 2017, 

tetapi belum melakukan pembayaran denda Rp 200 juta. 

7. PT. Berau Coal 

Energy Tbk. 

2016 Terlambat melakukan pelaporan keuangan auditan 2016 

dan belum meleakukan pembayaran denda. 

8. PT. Borneo Lumbung 

Energy & Metal 

2016 Terlambat melakukan pelaporan keuangan auditan 2016 

dan belum meleakukan pembayaran denda. 

9. PT Buana Listya Tama 

Tbk. 

2015 Belum menyampaikan laporan keuangan audit per 31 

Desember 2015 dan belum melakukan  pembayaran 

denda atas keterlambatan penyampaian 

10 PT Eterindo 

Wahanatama Tbk. 

2015 Belum menyampaikan laporan keuangan audit per 31 

Desember 2015 dan belum melakukan pembayaran 

denda atas keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan. 
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Yetna Setia mengatakan, otoritas bursa pada hari ini melakukan pertemuan 

dengan OJK untuk berkonsultasi soal kasus perusahaan produsen snack Taro 

itu. "Kami akan bertemu OJK jam 14.00 WIB hari ini, untuk berkonsultasi. 

Kemudian bertemu dengan IAPI," ujarnya ditemui di Gedung BEI, Jakarta, 

Kamis (11/4/2019).  

Melalui keterbukaan AISA pada 7 Desember 2018, menyatakan KAP EY 

telah melakukan pemeriksaan, pemetaan, identifikasi, dan melakukan audit 

investigatif atas berbagai aspek finansial, termasuk transaksi AISA dengan 

berbagai pihak untuk mendapatkan informasi yang akurat atas keadaan 

keuangan untuk mengambil langkah yang perlu dalam kerangka penyehatan 

dan restrukturisasi. Namun perseroan pada keterbukaan informasi tertanggal 26 

Maret 2019, menyampaikan hasil laporan audit investigasi dilakukan oleh PT 

EY dan bukan oleh KAP EY. Adapun PT EY ditunjuk untuk melakukan 

penelaahan atas beberapa akun dalam laporan keuangan, di mana ruang lingkup 

penugasan adalah investigasi berbasis fakta terhadap EBITDA dan Laporan 

Posisi Keuangan pada 2017. Nyoman pun mengaku, soal penunjukan PT EY 

menjadi fokus BEI, oleh sebab itu pihaknya berkonsultasi dengan OJK dan 

IAPI. "Tentunya ini (perbedaan penunjukan) jadi concern kami. Saat ini 

informasi sedang kami pelajari. Kami pastikan dahulu," kata dia. Dari contoh 

kasus yang telah dijelaskan di atas, penelitian tentang audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah banyak 

dilakukan, namun masih banyak perbedaan hasil penelitian. Hasil penelitian 

yang dapat mempengaruhi audit delay terdapat diantaranya yaitu opini audit, 

profitabilitas, solvabilitas, serta ukuran perusahaan dalam membantu auditor. 
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Ukuran perusahaan merupakan variabel yang diukur menggunakan skala 

tertentu untuk membedakan antara entitas berskala besar dan kecil. Secara 

umum, dimensi ukuran perusahaan diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama, yaitu perusahaan besar, menengah, dan kecil.. Menurut (Kotleria, 

2020), Ukuran perusahaan dapat dilihat dan diklasifikasikan menggunakan 

beragam metrik, seperti total aset, nilai pasar saham, dan indikator finansial 

lainnya. Variabel ini berfungsi untuk mencerminkan skala besaran operasional 

suatu entitas bisnis. Dalam studi ini, ukuran perusahaan dioperasionalisasikan 

menggunakan total aset. Keputusan ini didasarkan pada pandangan bahwa total 

aset merupakan indikator yang relatif lebih stabil dibandingkan proksi lain yang 

digunakan untuk mengukur dimensi perusahaan. (Yuliana et al., 2021). 

Menurut (Mochtar, 2022) Studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memiliki skala besar cenderung menunjukkan tingkat konsistensi dan 

ketepatan waktu yang lebih tinggi dalam publikasi laporan keuangan mereka 

dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriwandi et al., 2023) 

mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara variabel ukuran 

perusahaan terhadap durasi keterlambatan audit (audit delay). Di sisi lain, 

menurut penelitian oleh (Saputra et al., 2020), ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi audit delay. 

Agar laporan keuangan yang disusun oleh manajemen perusahaan dapat 

dipercaya, auditor harus mensinergikan kepentingan pihak penyusun laporan 

dengan kepentingan para penggunanya. Melalui pernyataan resmi (opini) yang 

dikeluarkan oleh auditor, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
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menjadi kredibel dan andal di mata para pengguna laporan keuangan (Wulan 

Kusuma et al., 2020) 

Opini audit didefinisikan sebagai simpulan yang beralasan (reasonable 

conclusion) yang dihasilkan dari telaah informasi yang relevan. Opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) diberikan ketika tidak ditemukan 

adanya keraguan atau salah saji material, serta tidak adanya ketidakjujuran 

dalam penyajian laporan keuangan. Namun, kesimpulan ini tetap dibatasi oleh 

konsep materialitas, yang berarti auditor hanya berfokus pada potensi salah saji 

yang signifikan. 

Menurut (Gaol, 2021) opini audit merupakan salah satu faktor yang 

berpotensi memengaruhi durasi keterlambatan audit (audit delay).  

Secara definisi, opini audit adalah pernyataan resmi yang dikeluarkan 

auditor mengenai keakuratan dan kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan dalam semua aspek yang material.  

Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan resmi atau pendapat yang 

dikeluarkan oleh auditor independen setelah melaksanakan pemeriksaan 

terhadap akurasi laporan keuangan perusahaan. Laporan yang mengandung 

opini auditor ini berfungsi sebagai dasar bagi pengguna laporan, baik internal 

maupun eksternal, untuk mengevaluasi kinerja perusahaan selama periode 

tertentu dan mengambil keputusan strategis.  

Dalam konteks pengukuran, opini audit sering kali diindikasikan 

berdasarkan tingkat kewajaran penyajian laporan keuangan tersebut. 

Profitabilitas merefleksikan kapabilitas suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode operasional yang spesifik. Untuk mengukur 
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kinerja keuangan perusahaan, dua rasio yang paling umum digunakan adalah 

Return On Assets (ROA), yang mengukur efisiensi penggunaan aset, dan 

Return On Equity (ROE), yang mengukur tingkat pengembalian bagi pemegang 

saham. 

Menurut (Lase, 2022) Return On Assets (ROA) adalah rasio keuangan 

yang esensial karena mengukur kemampuan entitas bisnis dalam menghasilkan 

laba. Rasio ini dianggap merepresentasikan kinerja operasional perusahaan 

secara menyeluruh. 

Return On Assets (ROA) adalah pendekatan kunci yang digunakan untuk 

merefleksikan profitabilitas suatu perusahaan. Tingkat profitabilitas, baik 

tinggi maupun rendah, dapat memengaruhi durasi keterlambatan audit (audit 

delay). Perusahaan yang mencapai profitabilitas tinggi sering kali menganggap 

hal tersebut sebagai kabar baik (good news) dan karenanya cenderung akan 

memublikasikan laporan keuangannya lebih cepat.  

Sebaliknya, perusahaan yang mencatat kerugian melihat hal tersebut 

sebagai kabar buruk (bad news), sehingga penundaan pelaporan lebih mungkin 

terjadi. 

Berdasarkan tinjauan literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa Return On 

Assets (ROA) adalah rasio fundamental yang dimanfaatkan perusahaan untuk 

mengukur kapabilitas mereka dalam menghasilkan laba dari efisiensi 

pengelolaan aset. Dengan demikian, ROA memungkinkan evaluasi apakah 

entitas telah menggunakan sumber dayanya (dana yang dikelola) secara efektif 

untuk tujuan penciptaan laba. 
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Solvabilitas merupakan salah satu variabel yang diidentifikasi dapat 

memengaruhi durasi keterlambatan audit (audit delay). Analisis solvabilitas 

berfokus pada pengukuran kapabilitas entitas bisnis untuk memenuhi seluruh 

kewajiban jangka panjangnya, yang mana sering kali direpresentasikan melalui 

rasio Debt to Equity Ratio (DER). DER sendiri merupakan indikator proporsi 

utang dalam struktur modal perusahaan. Pentingnya rasio ini terletak pada 

kemampuannya untuk mengukur risiko bisnis, di mana risiko tersebut akan 

meningkat seiring dengan peningkatan total liabilitas perusahaan (Gunawan, 

2020) 

Menurut penelitian oleh (Olimsar, 2023) Solvabilitas berpengaruh 

terhadap audit delay perusahaan. Menurut (Endiana & Apriada, 2020) 

menemukan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh pada audit delay. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. Terdapat 66 perusahaan manufaktur sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Collins et al., 2021). Penelitian 

ini memfokuskan pada sektor industri manufaktur karena peranannya yang 

strategis, terutama dalam mewujudkan ketahanan nasional. Selain itu, industri 

manufaktur juga diakui sebagai salah satu sektor yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Fenomena keterlambatan audit (audit delay) yang terjadi pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) telah 

menjadi fokus perhatian dalam studi ini. Ketertarikan peneliti untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi audit 

delay pada sektor strategis ini didasari oleh dua pertimbangan utama: pertama, 
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adanya anomali pelaporan yang diamati pada entitas manufaktur di BEI; dan 

kedua, inkonsistensi temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji 

variabel serupa. 

lanjutan dengan judul : “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit, 

Profitabilitas Dan Solvabilitas Terhadap Audit delay (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya keterlambatan pelaporan keuangan pada perusaaan manufaktur, 

bahkan melebihi waktu yang telah ditetapkan oleh OJK. 

2. Terjadinya peningkatan ukuran perusahaan tetapi tidak diikuti dengan 

penurunan audit delay. 

1.3 Batasan Masalah 

Demi menjaga fokus, kejelasan arah, dan menghindari ambiguitas dalam 

studi, ruang lingkup penelitian ini dibatasi secara spesifik pada empat variabel 

utama yang diduga memengaruhi audit delay. Variabel-variabel tersebut 

dioperasionalisasikan sebagai berikut: Ukuran Perusahaan diukur dengan Total 

Aset; Opini Auditor diindikasikan melalui kewajaran penyajian laporan 

keuangan; Profitabilitas diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA); 

dan Solvabilitas diukur melalui rasio Debt to Equity Ratio (DER).  

Objek penelitian dibatasi hanya pada perusahaan manufaktur sektor 

industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas dan solvabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 

delay pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020 - 2024. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 - 2024. 
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3. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 - 2024. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020 - 2024. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, opini audit, 

profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020 - 2024. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan dapat memberikan wawasan ilmu auditing yang berkaitan 

dengan audit delay. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Diharapkan informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

digunakan untuk menginformasikan kepada investor dan calon investor 

saat mengambil keputusan. 

b. Diharapkan peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Audit delay 

 

2.1.1.1 Definisi Audit delay 

Audit delay didefinisikan sebagai durasi keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan perusahaan yang melewati batas waktu 

pelaporan yang telah ditetapkan bagi suatu entitas. Pengukuran audit delay ini 

dilakukan dengan menghitung interval waktu dari tanggal penutupan periode 

akuntansi hingga tanggal laporan audit oleh auditor independen diterbitkan 

(Niditia & Pertiwi, 2021). Menurut (Endiana & Apriada, 2020), keterlambatan 

audit (audit delay) yang terjadi di Indonesia memiliki konsekuensi negatif 

terhadap keberlanjutan organisasi atau entitas. Dampak ini muncul akibat 

proses penyelesaian audit yang memakan waktu lama, serta tertundanya 

penyampaian informasi penting yang berasal dari laporan keuangan yang telah 

diaudit. 

Menurut (Endiana & Apriada, 2020), lamanya proses penyelesaian audit 

memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay dalam penyampaian laporan 

keuangan teraudit. Hal ini pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap 

respons pasar dan memicu ketidakpastian yang menghambat proses 

pengambilan keputusan keuangan.  

Keterlambatan publikasi laporan keuangan sering kali mengindikasikan 

adanya isu substantif pada penyajian finansial perusahaan, yang pada akhirnya 

memberikan lebih banyak waktu bagi auditor untuk merampungkan proses 
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audit secara komprehensif. Oleh karena itu, signifikansi dari audit delay ini 

secara fundamental menuntut auditor untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan 

lapangan (fieldwork) sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah meregulasi kewajiban pelaporan 

tahunan bagi emiten atau perusahaan publik melalui Peraturan Nomor 

29/POJK.04/2016. Berdasarkan ketentuan Pasal 7 Ayat (1) peraturan tersebut, 

setiap emiten atau perusahaan publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan 

tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah 

tanggal penutupan periode akuntansi.. 

Konsep audit delay juga dikenal dengan terminologi audit report lag, 

yang didefinisikan secara operasional sebagai selisih waktu antara tanggal 

penutupan tahun akuntansi dengan tanggal publikasi laporan audit. Durasi 

keterlambatan audit ini berpotensi memengaruhi akurasi informasi yang 

dipublikasikan, yang pada gilirannya dapat berdampak pada peningkatan 

tingkat ketidakpastian serta menurunkan signifikansi dari informasi yang 

tersedia. Secara kausalitas, semakin lambat auditor menyelesaikan proses audit, 

maka semakin panjang pula durasi audit delay yang terjadi. 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

audit delay merepresentasikan durasi waktu yang dibutuhkan oleh auditor 

untuk menyelesaikan proses audit. Jangka waktu ini diukur dari tanggal 

penutupan tahun buku perusahaan hingga tanggal yang tercantum pada laporan 

audit independen yang diterbitkan. 
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2.1.1.2 Tujuan Audit delay 

Pelaksanaan audit pada suatu perusahaan bertujuan untuk memverifikasi 

berbagai asersi manajemen terkait laporan keuangan. Verifikasi ini mencakup 

penegasan terhadap kelengkapan, kebenaran (akurasi), keberadaan (eksistensi), 

penilaian (valuasi), klasifikasi, penetapan (hak dan kewajiban), pembatasan, 

dan pengungkapan seluruh elemen yang disajikan perusahaan. 

Keterlambatan audit (audit delay) merupakan isu multifaktorial yang 

tidak dapat digeneralisasi penyebabnya. Beberapa variabel utama yang diyakini 

berkontribusi terhadap lamanya durasi audit delay meliputi: Ukuran 

Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas Perusahaan, Solvabilitas 

Perusahaan, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan Opini Auditor. Selain 

faktor-faktor tersebut, penundaan juga dapat diakibatkan oleh kurangnya 

kooperatif dari pihak auditor maupun manajemen klien, yang secara signifikan 

memperpanjang seluruh proses audit. 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan akan memberikan dampak 

negatif terhadap para pengguna laporan, terutama bagi mereka yang 

menjadikannya sebagai basis dalam pengambilan keputusan strategis, seperti 

keputusan investasi (Tarigan et al., 2021). 

Menurut (Tenure et al., 2020) tujuan dari audit delay adalah untuk 

memberikan waktu yang cukup bagi auditor untuk melakukan pekerjaannya 

secara cermat dan teliti sebelum menyusun laporan audit. Dalam proses audit, 

auditor harus menelaah dokumen, informasi dan informasi lain yang berkaitan 

dengan perusahaan yang diaudit. 
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Apabila alokasi waktu yang tersedia terlalu singkat, auditor tidak dapat 

melaksanakan tugasnya secara optimal, sehingga meningkatkan risiko 

kegagalan pendeteksian salah saji material atau kecurangan (fraud) (Sari & 

Rahmi, 2021). 

2.1.1.3 Pengukuran Audit delay 

Pengukuran audit delay didasarkan pada perhitungan keterlambatan 

laporan audit, yang secara operasional didefinisikan sebagai selisih waktu 

antara tanggal publikasi laporan keuangan dengan tanggal penandatanganan 

laporan audit oleh auditor perusahaan. Menurut (Gaol, 2021) pada umumnya, 

keterlambatan pelaporan keuangan terbagi menjadi tiga kriteria, yaitu: 

1) Preliminary lag : Mengacu pada rentang waktu yang dihitung dari 

tanggal penutupan tahun fiskal hingga tanggal laporan keuangan 

pendahuluan (preliminary financial statements) diterima oleh pihak pasar 

modal.. 

2) Auditor’s Report lag : Merupakan selisih waktu antara tanggal berakhirnya 

tahun fiskal dengan tanggal yang tercantum pada laporan resmi auditor, 

3) Total lag :  Didefinisikan sebagai total interval waktu yang dimulai sejak 

tanggal penutupan tahun fiskal hingga tanggal laporan keuangan tahunan 

yang telah dipublikasikan diterima oleh pasar. 

Variabel ini diukur dengan rumus : 

Audit delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

 

2.1.2 Ukuran Perusahaan 

2.1.2.1 Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel kunci yang 

teridentifikasi memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu dalam 
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penyampaian laporan keuangan.. Menurut (Kotleria, 2020) ukuran perusahaan 

didefinisikan berdasarkan skala besar atau kecilnya suatu entitas, yang secara 

empiris diukur melalui besaran total aset yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. 

Menurut (Kotleria, 2020) Klasifikasi suatu perusahaan sebagai entitas 

berskala besar atau kecil dapat ditentukan berdasarkan beragam perspektif 

pengukuran, termasuk total volume penjualan, nilai keseluruhan aset (total 

aset), jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, dan indikator kuantitatif lainnya. 

Kemudian (Firza Alpi & Gani, 2022) mendefinisikan ukuran perusahaan 

sebagai nilai yang merefleksikan skala besar atau kecilnya suatu entitas, yang 

dapat dilihat dari total aset, total penjualan, maupun jumlah laba.  

Skala ini dianggap memengaruhi kinerja sosial perusahaan dan pada 

akhirnya berperan dalam pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan merepresentasikan skala besar atau kecilnya suatu 

entitas yang secara spesifik diindikasikan melalui nilai keseluruhan total aset 

perusahaan. 

Keputusan Ketua Bapepam No.Kep. 11/PM/1997 menyebutkan 

perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan 

hukum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan 

perusahaan besar adalah badan hukum yang total aktivanya diatas seratus 

milyar. Menurut Masud Machfoedz (1994) pada dasarnya ukuran perusahaan 

hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). 
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Penentuan perusahaan ini didasarkan pada total assets perusahaan, kategori 

ukuran perusahaan yaitu:  

a. Perusahaan Besar (Large Firm) Perusahaan besar adalah perusahaan yang 

memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah 

dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp 50 Milyar pertahun.  

b. Perusahaan Menengah (Medium Firm) Perusahaan menengah adalah 

perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp 1 sampai dengan 10 

Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih besar 

dari Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar. 

c. Perusahaan Kecil (Small Firm) Perusahaan kecil adalah perusahaan yang 

memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk 

tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp 1 Milyar 

pertahun. 

 Perusahaan berskala besar cenderung mempublikasikan laporan 

keuangan teraudit mereka lebih cepat karena beberapa keunggulan inheren. 

Keunggulan tersebut meliputi ketersediaan sumber daya informasi yang 

melimpah dan kepemilikan sistem pengendalian internal yang kokoh. Kondisi 

ini secara signifikan dapat meminimalisasi tingkat kesalahan dalam proses 

penyusunan laporan keuangan, sehingga mempermudah dan mempercepat 

proses audit yang dilakukan oleh auditor menurut (Sulistiawati & Amyar, 

2022). Hal ini sejalan dengan pendapat (Gaol, 2021) yang menyatakan bahwa 

perusahaan berskala besar menunjukkan tingkat konsistensi yang lebih tinggi 

dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangannya dibandingkan 

dengan perusahaan berskala kecil.  
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2.1.2.2 Manfaat Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang memberikan berbagai 

manfaat signifikan, baik bagi entitas bisnis itu sendiri maupun bagi seluruh 

pemangku kepentingan (stakeholders) yang terkait. Manfaat-manfaat yang 

ditimbulkan dari dimensi ukuran perusahaan tersebut mencakup: 

1. Efisiensi Operasional: Skala perusahaan yang besar memfasilitasi 

pencapaian skala ekonomi (economies of scale) yang lebih tinggi, yang 

pada gilirannya mampu meningkatkan efisiensi operasional dan mereduksi 

biaya produksi.. 

2. Daya Saing: Entitas berskala besar umumnya dilengkapi dengan sumber 

daya dan kapabilitas yang lebih superior, memungkinkan mereka untuk 

bersaing secara efektif dengan kompetitor di pasar yang sama. 

3. Kemampuan Investasi: Ukuran perusahaan yang besar memberikan 

kapasitas finansial yang lebih besar untuk berinvestasi. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan dana pada teknologi 

baru, kegiatan riset dan pengembangan (research and development), serta 

peningkatan sumber daya manusia. 

4. Diversifikasi Risiko: Perusahaan besar cenderung memiliki portofolio 

bisnis yang lebih terdiversifikasi, sehingga berfungsi sebagai mekanisme 

penting untuk memitigasi risiko bisnis secara keseluruhan. 

2.1.2.3 Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Menurut (Yuliana et al., 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

diukur dengan menggunakan logaritma natural total aset. Kemudian Menurut 

(Nabila, 2023) ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari 
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rata-rata total aset perusahaan. 

 Dalam kerangka penelitian ini, ukuran perusahaan dioperasionalisasikan 

dengan menggunakan variabel total aset. Pemilihan total aset didasarkan pada 

pertimbangan bahwa metrik ini dinilai sebagai indikator yang relatif lebih stabil 

untuk mengukur dimensi perusahaan, apabila dibandingkan dengan proksi 

ukuran perusahaan lainnya (Ulfah & Abbas, 2020). Pengukuran variabel 

ukuran perusahaan adalah sebagai berikut : Ukuran Perusahaan = Ln (Total 

Aset) 

2.1.3 Opini Audit 

 

2.1.3.1 Definisi Opini Audit 

Opini auditor merupakan pendapat resmi yang dikeluarkan oleh auditor 

mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan terauidit dalam seluruh aspek 

material. (Noor Syifa Rahmah & Handayani, 2024). 

Menurut (Saputra et al., 2020) Opini Audit didefinisikan sebagai 

laporan resmi auditor yang memuat pandangan profesional mengenai 

kewajaran atau ketidakwajaran penyusunan laporan hasil kinerja perusahaan.  

Kemudian ((Nur Mu’afiah, 2020) Laporan auditor berfungsi sebagai 

instrumen formal bagi auditor independen untuk mengomunikasikan opini 

profesional mereka mengenai laporan keuangan. Selain menyampaikan 

pendapat (opini) tersebut, laporan ini juga merupakan sarana bagi auditor untuk 

menyatakan penolakan pemberian pendapat (disclaimer of opinion) apabila 

kondisi atau pembatasan lingkup audit tidak memungkinkan mereka untuk 

merumuskan opini. 
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Menurut (Tenure et al., 2020), opini audit merepresentasikan simpulan 

akhir dari proses audit yang dilaksanakan oleh auditor independen. Simpulan 

ini berupa pandangan profesional mengenai kewajaran penyajian laporan 

keuangan yang disusun oleh manajemen klien, dalam semua aspek yang 

bersifat material. 

Menurut (Romadon & Mohklas, 2024) opini audit merupakan pernyataan 

resmi yang disampaikan oleh auditor mengenai tingkat kewajaran penyajian 

laporan keuangan teraudit dalam semua aspek material. Berbagai tipe opini 

auditor dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 

 

Pendapat wajar tanpa menyatakan bahwa laporan keuangan disajikan 

secara wajar, dalam semua aspek yang material, posisi keuangan, hasil 

operasi, dan arus kas entitas yang diperiksa.) 

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (Unqualified 

Opinion with Explanatory Language). 

Menurut IAI (2020), jenis opini ini adalah pendapat wajar tanpa 

pengecualian yang disertai dengan paragraf penjelasan atau bahasa 

tambahan lainnya. Penambahan ini diperlukan ketika terdapat kondisi-

kondisi tertentu yang mengharuskan auditor untuk memberikan penekanan 

atau klarifikasi lebih lanjut dalam laporan audit tanpa mengubah 

kesimpulan kewajaran. 

c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 

 

Auditor akan menerbitkan pendapat wajar dengan pengecualian apabila 

ditemukan kondisi-kondisi yang membatasi lingkup atau penyajian laporan 
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keuangan, namun dampak keseluruhannya tidak bersifat pervasif 

(menyeluruh). Kondisi-kondisi tersebut meliputi: 

1) Pembatasan prosedur audit yang signifikan oleh pihak klien. 

 

2) Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audit esensial atau memperoleh 

informasi krusial akibat kondisi-kondisi di luar kendali klien maupun 

auditor. 

3) Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam penyususnan 

laporan keuangan tidak diterapkan secara konsisten, kecuali untuk 

dampak 

hal-hal yang berhubungan dengan yang dikecualikan (IAI, Standar 

Profesional Akuntan Publik 2001). 

d. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion) 

 

Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion) adalah kesimpulan auditor yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajikan secara 

wajar. Opini ini diterbitkan ketika terdapat salah saji material dan pervasif 

(sangat mendalam dan menyeluruh) dalam laporan keuangan., hasil usaha, dan 

arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

di Indonesia. 

e. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion) 

 

Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion) diterbitkan 

oleh auditor ketika lingkup audit yang dilaksanakan dianggap tidak memadai 

untuk memungkinkan perumusan opini atas laporan keuangan. Selain itu, 

auditor juga harus mengeluarkan disclaimer jika mereka berada dalam kondisi 

tidak independen dalam hubungannya dengan klien yang diaudit. 
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2.1.3.2 Tujuan Opini Audit 

Tujuan dari opini audit adalah untuk menyediakan penilaian atau 

pandangan independen mengenai keandalan dan kewajaran penyajian laporan 

keuangan suatu entitas. Opini ini, yang dikeluarkan oleh auditor setelah 

merampungkan proses audit, berfungsi untuk memberikan keyakinan kepada 

para pengguna laporan bahwa penyajian laporan telah dilakukan secara benar 

dan akurat. Selain itu, opini audit berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas entitas, sehingga memungkinkan pemangku 

kepentingan (stakeholders) seperti investor, kreditor, dan pemerintah untuk 

memahami secara komprehensif kondisi keuangan dan kinerja entitas. Di 

samping itu, opini audit yang positif dapat secara signifikan meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan dari para pemangku kepentingan tersebut.  

2.1.3.3 Pengukuran Opini Audit 

Menurut (Saputra et al., 2020) menyatakan bahwa Indikator opini audit 

adalah Kode dummy 1 untuk pendapat Qualified Opinion berupa pendapat 

wajar tanpapengecualian serta pendapat wajar dengan pengecualian. Kode 

Dummy 0 untuk pendapat Unqualified Opinion berupa pendapat tidak 

wajar maupun pernyataan tidak memberikan pendapat. 

Opini Audit : 

Wajar Tanpa Pengecualian Serta Dengan Pengecualian = 1 

Tidak Wajar Maupun Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat = 0 
 

2.1.4 Profitabilitas 

 

2.1.4.1 Pengertian Profitabilitas 

Setiap perusahaan berupaya mencapai tingkat profit yang maksimal. 

Dalam konteks operasional, profit merupakan elemen krusial yang berfungsi 
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sebagai penjamin utama bagi kelangsungan hidup (going concern) perusahaan 

di masa depan. 

Laba merupakan salah satu tujuan fundamental dari setiap entitas bisnis, 

sebab profit yang dihasilkan memiliki multi-fungsi. Laba tersebut krusial untuk 

membiayai kegiatan operasional, mendistribusikan dividen kepada pemegang 

saham, serta membiayai investasi dan pengembangan bisnis di masa 

mendatang. Selain itu, laba seringkali dijadikan indikator utama untuk 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam merealisasikan tujuan 

strategisnya. 

Menurut (Nasution & Sari, 2020) rasio profitabilitas yang juga sering 

dikenal sebagai rentabilitas, merupakan rasio yang mengukur kapabilitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengukuran ini dilakukan dengan 

memanfaatkan secara optimal seluruh kemampuan dan sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan.. 

Menurut (Bakhtiar, 2020) profitabilitas didefinisikan sebagai kapabilitas 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan 

modal saham yang spesifik. Selain itu, perusahaan yang mampu mencatat profit 

tinggi cenderung memiliki kemudahan yang lebih besar untuk berkontribusi 

secara positif terhadap lingkungan sosial di sekitar lokasi operasionalnya.. 

Menurut (Lase, 2022) Profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan secara keseluruhan 

seluruh kemampuan dan sumber daya yang dimiliki. Sumber daya yang 

dimaksud mencakup kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, dan 

jumlah cabang perusahaan. 
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Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

membutuhkan waktu audit lebih cepat karena adanya pertanggungjawaban 

untuk menyampaikan kabar baik kepada publik (Yuliana et al., 2021). 

Tingkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 

telah mengelola asetnya secara efisien, yang memungkinkan dihasilkannya laba 

yang substansial. Dengan demikian, manajemen memiliki insentif yang kuat 

untuk memublikasikan laporan keuangan secara cepat. Tindakan ini bertujuan 

untuk memberikan sinyal positif mengenai kinerja perusahaan kepada para 

pengguna laporan keuangan (Hakim, 2022). 

2.1.4.2 Tujuan Profitabilitas 

Menurut (Dimas, 2020) Tujuan rasio profitabilitas adalah untuk menilai 

kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang 

bersumber dari seluruh aktivitas operasional utamanya. Berikut adalah 

beberapa tujuan dari rasio profitabilitas: 

1. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

2. Membandingkan kinerja perusahaan dengan pesaing. 

 

3. Menilai efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan. 

 

4. Memantau kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. 

 

Adapun manfaat yang diperoleh dari profitabilitas adalah untuk: 

 

1. Menilai kinerja keuangan perusahaan. 

2. Memantau kinerja perusahaan secara berkala. 

 

3. Mengidentifikasi kelemahan dalam struktur biaya perusahaan 

 

4. Menarik minat investor. 

 

5. Mengukur efisiensi operasional perusahaan. 
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2.1.4.3 Pengukuran Profitabilitas 

Menurut (Nabila, 2023) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Untuk 

mengukur profitabilitas, ada beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan, di 

antaranya adalah: 

1. Return on Assets (ROA): ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio 

ROA, semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimilikinya. Rumus ROA adalah: ROA = Laba Bersih / Total Aset 

2. Return on Equity (ROE): ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas atau modal yang dimilikinya. Semakin 

tinggi rasio ROE, semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

modal yang dimilikinya. Rumus ROE adalah : ROE = Laba Bersih / 

Ekuitas. 

3. Gross Profit Margin (GPM): GPM mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari penjualan produk atau jasa setelah dikurangi 

biaya produksi. Semakin tinggi rasio GPM, semakin efektif perusahaan 

dalam  

menghasilkan laba dari penjualan produk atau jasa. Rumus GPM adalah : 

GPM = (Pendapatan Kotor – Biaya Produksi) / Pendapatan Kotor 

4. Net Profit Margin (NPM): NPM mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang dihasilkan. Semakin 

tinggi rasio NPM, semakin efektif perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari pendapatan yang dihasilkan. Rumus NPM adalah : NPM = Laba 
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Bersih / Pendapatan 

5. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin), Rasio ini disebut pure 

profit yang berarti bahwa profit yang dihasilkan benar-benar murni berasal 

dari hasil operasi perusahaan sebelum diperhitungkan dengan kewajiban 

lainnya, rasio ini untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba operasi 

dari sejumlah penjualan yang dicapai. Rumus Operating profit margin 

adalah : OPM = (EBIT / Revenues) x 100% 

Di dalam penelitian ini profitabilitas akan diukur dengan menggunakan 

Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan salah satu 

pendekatan yang dapat mencerminkan profitabilitas perusahaan. 

Menurut (Jufrizen et al., 2019) ROA (Return on Assets) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari setiap unit aset yang dimilikinya. ROA dihitung 

dengan membagi laba bersih dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio rentabilitas yang ada. 

 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return 

semakin besar. Pengukuran variabel profitabilitas adalah : Profitabilitas (ROA) = 

Laba Bersih / Total Aktiva x 100%. 

2.1.5 Solvabilitas 

 

2.1.5.1 Pengertian Solvabilitas 

 

Perusahaan yang memiliki hutang dalam jumlah besar akan cenderung 

lebih lama dalam menerbitkan laporan keuangan auditannya dibanding dengan 

perusahaan yang memiliki saldo hutang dalam jumlah kecil. Hal ini 

dikarenakan perusahaan diawasi oleh kreditur menurut (Hakim, 2022). 
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Menurut (Firza Alpi & Gani, 2022) menyatakan bahwa solvabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang 

hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tingginya rasio debt to 

equity mencerminkan tinginya resiko keuangan perusaaan. 

Menurut (Fahmi & Syahputra, 2019) Rasio solvabilitas (leverage) 

merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Menurut (Bakhtiar, 2020) solvabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Kemudian menurut (Dewi Putri Nurmaya, 2022) solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan 

yang bersifat jangka panjang dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan 

apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpuakan bahwa solvabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban dengan modal yang dimiliki perusahaan. 

2.1.5.2 Tujuan Solvabilitas 

Menurut (Dewi Putri Nurmaya, 2022) Tujuan rasio solvabilitas adalah 

untuk memberikan informasi tentang kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya dan apakah perusahaan tersebut mampu  

bertahan dalam jangka panjang. Beberapa tujuan rasio solvabilitas 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur risiko kebangkrutan 

 

2. Membantu dalam pengambilan keputusan investasi 
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3. Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghadapi krisis keuangan 

 

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

 

5. Menilai keseimbangan antara nilai aktiva dengan modal. 

6. Menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

 

7. Menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan 

aktiva. 

2.1.5.3 Pengukuran Solvabilitas 

Menurut (Bakhtiar, 2020) Tingkat solvabilitas suatu perusahaan dapat 

diketahui dengan cara menghitung rasio-rasio solvabilitas perusahaan tersebut. 

jenis-jenis rasio solvabilitas yang sebagai berikut : 

1. Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menjamin keseluruhan utang dengan aktiva 

yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar resiko 

keuangannya, Rumus untuk menghitung debt to assets ratio adalah :  

Debt to Assets Ratio = Total Utang / Total Aset 

2. Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang dapat menujukkan 

hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh 

kreditur dengan Debt to Equity Ratio = Total Utang / Total Ekuitas 

3. Jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Semakin 

tinggi debt to equity ratio, semakin rendah pendanaan perusahaan 

yang disediakan oleh pemegang saham. Rumus untuk menghitung debt 

to equity ratio adalah sebagai berikut :  
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Solvabilitas yang dipakai untuk melihat hubungan nya dengan audit 

delay adalah Debt To Equity (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus 

ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan modal. 

Menurut (Gunawan, 2020) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara hutang dengan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan modal sendiri untuk memenuhi 

kewajiban.  Solvabilitas (DER) = Total Utang / Total Ekuitasx 100% 

2.1.6 Penelitan Terdahulu 
 

Untuk memperoleh landasan teori yang kuat dan mengidentifikasi 

research gap, dilakukan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Berikut 

adalah penjelasan dari masing-masing hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh variabel terhadap Audit Delay. 

Cheren Hikmaliany Firdaus, Peng Wi (2023) Penelitian yang dilakukan 

oleh Cheren Hikmaliany Firdaus dan Peng Wi pada tahun 2023 ini menguji 

pengaruh faktor-faktor terhadap Audit Delay pada perusahaan manufaktur 

sektor Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 

2018-2021. Berdasarkan hasil studinya, ditemukan bahwa variabel Audit 

Tenure, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Solvabilitas secara bersamaan 

maupun individual terbukti berpengaruh terhadap Audit Delay. Namun, hasil 

kontras didapatkan pada variabel Opini Audit yang dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Nikon Loanda, Rina Sulistiyowati (2023) Nikon Loanda dan Rina 

Sulistiyowati pada tahun 2023 melakukan studi kasus terhadap perusahaan-
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perusahaan yang terdaftar di Indeks IDX 30 periode 2016–2021. Penelitian ini 

berfokus menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, dan 

Opini Audit. Hasilnya menyimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay. Sebaliknya, variabel Solvabilitas, 

Profitabilitas, dan Opini Audit secara signifikan berpengaruh terhadap Audit 

Delay.  

Erfan Muhammad, Dewi Retno Puspita (2023) Studi ini dilakukan oleh 

Erfan Muhammad dan Dewi Retno Puspita pada tahun 2023. Para peneliti 

menguji delapan variabel, yaitu Opini Audit, Reputasi KAP, Ukuran 

Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi, dan Pergantian 

Auditor. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Opini Audit, Reputasi KAP, 

Profitabilitas, dan Pergantian Auditor terbukti berpengaruh terhadap Audit 

Delay. Sementara itu, variabel seperti Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, 

Kompleksitas Operasi, dan Pergantian Auditor dinyatakan tidak berpengaruh 

terhadap Audit Delay.  

Handy Waldy Sembiring Depari, Lorina Siregar Sudjiman (2022) 

Penelitian pada tahun 2022 ini menargetkan Sub-Sektor Plastik dan Kemasan 

di BEI Periode 2018-2021 untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Solvabilitas. Secara parsial, hasil menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay, 

namun Solvabilitas berpengaruh. Menariknya, ketika diuji secara simultan 

(bersama-sama), ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Mohamad Zulman Hakim, dkk. (2022) Mohamad Zulman Hakim, dkk. 

pada tahun 2022 menguji pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan 
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Solvabilitas terhadap Audit Delay. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ketiga variabel (Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Solvabilitas) tersebut 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Irani Dewi, dkk. (2022) Penelitian yang dilakukan oleh Irani Dewi, dkk. 

pada tahun 2022 menguji empat variabel independen: Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas, dan Opini Audit. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 

hanya Ukuran Perusahaan yang berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. 

Tiga variabel lainnya, yaitu Profitabilitas, Solvabilitas, dan Opini Audit, 

dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay.  

Amelia Oktrivina, Widyaningsih Azizah (2022) Pada tahun 2022, Amelia 

Oktrivina dan Widyaningsih Azizah melakukan studi yang melibatkan variabel 

Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Temuan studi ini adalah bahwa Solvabilitas dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik berpengaruh terhadap Audit Delay. Sebaliknya, Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahaan ditemukan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Muhammad Faisal Arif, Nur Hikmah (2023) Penelitian tahun 2023 oleh 

Muhammad Faisal Arif dan Nur Hikmah menguji pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, dan Ukuran KAP. Hasilnya 

menyimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini Audit 

berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Audit Delay. Sementara itu, 

variabel Ukuran KAP ditemukan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Raisa Dani, Kamaliah, Alfiati Silfi (2023) Raisa Dani, dkk. (2023) fokus 

pada Perusahaan Manufaktur terdaftar Indeks Tahun 2019–2021 dengan 

menguji enam variabel: Solvabilitas, Kompleksitas Operasional, Upaya Audit, 
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Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa Solvabilitas, Kompleksitas Operasional, dan Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Audit Delay. Namun, variabel Upaya Audit, 

Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan ditemukan berpengaruh terhadap Audit 

Delay.  

Alan Darma Saputra, dkk. (2020) Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2020 oleh Alan Darma Saputra, dkk. dengan variabel yang diuji meliputi 

Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Umur Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas. Ditemukan bahwa Ukuran Perusahaan dan Umur Perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Audit Delay. Sebaliknya, Opini 

Audit, Profitabilitas, dan Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay.  

Armida Wahyuni Lubis, Ikhsan Abdullah (2021) Armida Wahyuni Lubis 

dan Ikhsan Abdullah pada tahun 2021 melakukan penelitian pada Perusahaan 

Dagang yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dengan fokus 

pada Solvabilitas dan Profitabilitas. Hasilnya adalah Solvabilitas berpengaruh 

terhadap Audit Delay, sedangkan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Audit Delay.  

M. Firza Alpi, Abdul Gani (2022) Penelitian tahun 2022 ini meninjau 

peran Audit Delay dengan Profitabilitas dan Solvabilitas, menggunakan Ukuran 

Perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Temuan parsial menunjukkan 

Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan Solvabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan pada Audit Delay. Hasil moderasi 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh 

Profitabilitas, namun mampu memoderasi pengaruh Solvabilitas pada Audit 
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Delay. 

Penelitian-penelitain terdahulu yang mendasari penelitian ini tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay diringkas dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul Jurnal 

 

Hasil Penelitian 

1 Cheren Hikmaliany 

Firdaus, Peng Wi 

(2023) 

Pengaruh Audit Tenure, 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Solvabilitas dan 

Opini Audit Terhadap Audit 

delay (Studi Empiris pada 

Perusahaan Manufaktur 

Consumer Goods yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada 

Tahun 2018-2021). 

Secara simultan, Audit Tenure, 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

dan Solvabilitas terbukti berpengaruh 

terhadap audit delay. Namun, secara 

parsial, Opini Audit ditemukan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay 

perusahaan sektor Consumer Goods. 

2 Niken Loanda, Rina 

Sulistiyowati 

(2023) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Solvabilitas, Profitabilitas, dan 

Opini Auditor Terhadap Audit 

delay (Studi Kasus Pada 

Perusahaan IDX 30 yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 – 2021) 

Solvabilitas, Profitabilitas, dan Opini 

Audit terbukti berpengaruh terhadap 

audit delay. Sementara itu, variabel 

Ukuran Perusahaan ditemukan tidak 

berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks 

IDX 30. 
3 Erfan Muhammad, 

Dewi Retno 

Puspita (2023) 

Pengaruh Opini Audit, Reputasi 

Kap, Ukuran Perusahaan, 

Solvabilitas, Profitabilitas, 

Kompleksitas Operasi, Dan 

Pergantian Auditor Terhadap 

Audit delay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Opini Audit, Reputasi KAP, 

Profitabilitas, dan Pergantian Auditor 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Sebaliknya, variabel Ukuran 

Perusahaan, Solvabilitas, dan 

Kompleksitas Operasi dinyatakan 

tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 
4 Handy Waldy 

Sembiring Depari 

Lorina Siregar 

Sudjiman (2022) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, dan Solvabilitas 

Terhadap Audit delay Pada Sub- 

Sektor Plastik Dan Kemasan Di 

Bei Periode 2018-2021 

Secara parsial, Solvabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay, 

tetapi Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas tidak berpengaruh. 

Namun, ketiga variabel tersebut 

secara simultan berpengaruh terhadap 

audit delay sub-sektor Plastik dan 

Kemasan. 
5 Mohamad Zulman 

Hakim, Aditya 

Prayoga, Seleman 

Hardi Yahawi, 

Dirvi Surya Abbas 

(2022) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Dan Solvablitas 

Terhadap Audit delay. 

Ditemukan bahwa Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, dan 

Solvabilitas secara simultan 

berpengaruh terhadap audit delay. 

6 Irena Dewi, Jeffin 

Utomo, Thomas 

Firdaus Hutahaean 

(2022) 

Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas, Dan 

Opini Audit Terhadap Audit 

delay 

Variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. Sebaliknya, Profitabilitas, 

Solvabilitas, dan Opini Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. 
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                                              Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

Kerangka konseptual menurut (Shenurti et al., 2022) adalah kerangka 

hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu 

penelitian. Sebuah kerangka konsep dapat memperlihatkan hubungan antara 

variabel-variabel yang akan diteliti. 

 

7 Amelia Oktrivina, 

Widyaningsih 

Azizah (2022) 

Pengaruh Solvabilitas, 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik Terhadap Audit 

delay. 

Solvabilitas dan Ukuran Kantor 

Akuntan Publik berpengaruh terhadap 

audit delay. Sementara itu, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 
8 Muhammad Faisal 

Arif, Nur Hikmah 

(2023) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Opini Audit Dan 

Ukuran KAP Terhadap Audit 

delay 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

dan Opini Audit berpengaruh Negatif 

dan Signifikan terhadap audit delay. 

Sebaliknya, Ukuran KAP ditemukan 

tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 
9 Raisa Dani, 

Kamaliah, Alfiati 

Silfi (2023) 

Pengaruh Solvabilitas, 

Kompleksitas Operasional, 

Upaya Audit, Likuiditas, 

Profitabilitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit 

delay Pada Perusahaan 

Manufaktur Terdaftar Indeks 

Tahun 2019-2021 

Solvabilitas, Kompleksitas 

Operasional, dan Likuiditas 

ditemukan tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Namun, Upaya 

Audit, Profitabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay. 

10 Alan Darma 

Saputra. 

Chalisa Rahmi 

Irawan dan Wenny 

Anggresia Ginting 

(2020) 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Opini Audit, Umur Perusahaan, 

Profitabilitas Dan Solvabilitas 

Terhadap Audit delay 

Ukuran Perusahaan dan Umur 

Perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap audit delay. Opini 

Audit, Profitabilitas, dan Solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 
11 Arnida Wahyuni 

Lubis, Ikhsan 

Abdullah (2021) 

Pengaruh Tingkat Solvabilitas 

Dan Profitabilitas Terhadap 

Audit delay Pada Perusahaan 

Dagang Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2019 

Solvabilitas berpengaruh terhadap 

audit delay, sementara Profitabilitas 

tidak berpengaruh pada audit delay 

Perusahaan Dagang periode 2015-

2019. 

12 M. Firza Alpi, 

Abdul Gani (2022) 
Peranan Audit delay : Dengan 

Profitabilitas dan Solvabilitas 

Dengan Ukuran Perusahaan 

sebagai Pemoderasi 

Profitabilitas berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan, sedangkan 

Solvabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan pada audit delay. Ukuran 

Perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh Solvabilitas, namun tidak 

dapat memoderasi pengaruh 

Profitabilitas. 
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2.2.1 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 

Perusahaan berskala besar cenderung memiliki insentif kuat untuk 

mempercepat penerbitan laporan keuangan terauidit mereka. Hal ini 

disebabkan oleh intensitas pemantauan ketat yang dilakukan oleh pihak 

eksternal, yang mengakibatkan perusahaan besar menghadapi tekanan lebih 

tinggi untuk mengumumkan laporan lebih awal. Hubungan antara ukuran 

perusahaan dan audit delay ini didasarkan pada premis bahwa auditor 

membutuhkan waktu penyelesaian yang lebih cepat ketika mengaudit 

perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2020) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

2.2.2 Opini audit berpengaruh terhadap audit delay 

Tujuan umum dari audit atas laporan keuangan yang dilaksanakan oleh 

auditor independen adalah untuk merumuskan opini mengenai kewajaran 

penyajian, dalam semua aspek yang material, dari posisi keuangan, hasil 

operasi, perubahan ekuitas, dan arus kas entitas. Opini ini harus didasarkan 

pada kesesuaian laporan keuangan dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

yang berlaku di Indonesia. 

Perusahaan  yang  menerima  pendapat  selain  unqualified  opinion 

membutuhkan waktu audit yang lebih lama daripada perusahaan yang 

mendapatkan unqualified opinion. Hal ini terjadi karena pemberian pendapat 

selain unqualified opinion memerlukan negosisasi dengan klien serta konsultasi 

dengan partner audit (Gaol, 2021). 
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fitriyani & Putri, 

2022) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. 

2.2.3 Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari sumber daya yang dimiliki. Profitabillitas dalam peneitian ini 

diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Dengan mencapai tingkat keuntungan 

yang baik, perusahaan dapat memperkuat posisi keuangannya dan 

meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang 

memiliki keuntungan yang tinggi dan kinerja keuangan yang baik cenderung 

memiliki audit delay yang lebih singkat karena laporan keuangannya lebih 

mudah diverifikasi oleh auditor. Hal ini tentu akan berdampak pada audit delay 

suatu perusahaan. 

Menurut (Apriwandi et al., 2023) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay 

2.2.4 Solvabilitas berpengaruh teradap audit delay 

Solvabillitas merupakan kamampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya. Dalam penelitian ini, Solvabiitas diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio (DER).  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan 

dalam rangka pemenuhan modal. Perusahaan yang menghadapi masalah 

keuangan cenderung membutuhkan alokasi waktu dan upaya yang lebih besar 
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dalam menyusun laporan keuangan dan memenuhi seluruh kewajiban audit. 

Sebaliknya, entitas yang memiliki tingkat solvabilitas dan likuiditas yang baik 

cenderung mencatat audit delay yang lebih singkat. Hal ini disebabkan oleh 

kemudahan perusahaan tersebut dalam mempersiapkan laporan keuangan yang 

dibutuhkan,  

serta kemampuan untuk menyediakan akses yang lebih baik dan 

kooperatif bagi auditor dalam melaksanakan proses audit. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Kotleria, 2020) solvabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap audit delay yang berarti semakin tinggi nilai 

solvabilitas maka semakin panjang audit delay perusahan tersebut. Tingginya 

rasio solvabilitas mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. 

2.2.5 Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Profitabilitas dan Solvabilitas 

berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Semakin lambat auditor menyelesaikan auditnya, maka akan semakin 

lambat pula audit delay nya. Dan jika audit delay nya semakin lama, maka 

akan semakin besar kemungkinan telatnya penerbitan laporan keuangan (Firza 

Alpi & Gani, 2022). 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Olimsar, 2023) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 

karena perusahaan yang lebih besar mempunyai pengendalian internal yang 

lebih baik.  

Perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang lebih baik akan 

mempermudah auditor sehingga hal ini dapat mengurangi kesalahan auditor 
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dalam mengerjakan laporan auditnya. 

Untuk menjamin kredibilitas laporan keuangan yang disusun oleh 

perusahaan, peran auditor independen menjadi krusial. Melalui opini resmi 

yang disampaikan, auditor memberikan pernyataan yang berfungsi untuk 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap data dan 

informasi yang termuat di dalam laporan tersebut (Wulan Kusuma et al., 2020). 

Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas memiliki dampak langsung 

terhadap durasi audit delay. Profitabilitas yang tinggi diinterpretasikan sebagai 

kabar baik (good news), sehingga mendorong perusahaan untuk melaporkan 

laporan keuangannya lebih cepat. Sebaliknya, perusahaan yang mencatat 

kerugian diinterpretasikan sebagai kabar buruk (bad news) dan cenderung 

menunda pelaporan. 

Solvabilitas juga dapat diartikan sebagai rasio perbandingan antara total 

kewajiban (utang) dengan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Apabila 

proporsi utang perusahaan secara signifikan lebih besar daripada ekuitasnya, 

auditor akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan audit 

laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh kerumitan prosedur audit pada akun 

utang, serta kompleksitas dalam memperoleh dan memverifikasi bukti-bukti 

audit yang melibatkan pihak-pihak kreditur perusahaan. 

Berdasarkan tinjauan penelitian diatas, maka variabel independen pada 

penelitian ini adalah opini audit, profitabilitas, solvabilitas dan ukuran 

perusahaan. Variabel dependen yang digunakan adalah audit delay. 

Berdasarkan hubungan variabel tersebut dapat digambarkan ke dalam kerangka 

sebagai berikut : 
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             Gambar 2.1Kerangka Konseptual 

Hubungan Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas, Solvabilitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit Delay 

 

2.3 Hipotesis 

Menurut (Yam & Taufik, 2021) hipotesis yakni adalah jawaban yang 

masih bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana 

rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

Bedasarkan kerangka berikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H1   Opini Audit  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay . 

 

H2   Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay 

 

H3   Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 

 

H4   Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 

H5 Opini Audit, profitabilitas, solvabilitas dan Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Audit delay 

Ukuran Perusahaan 

Solvabilitas 

Profitabilitas 

Opini Audit 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2020). Adapun alasan menggunakan metode 

asosiatif kuantitatif agar peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh opini 

audit, profitabilitas solvabilitas dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen 

terhadap audit delay sebagai variabel dependen. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis dan menjelaskan 

hubungan variable - variabel yang diteliti yaitu Opini Audit, Profitabilitas 

Solvabilitas dan Ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan variabel 

dependennya Audit Delay. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan aplikasi 

SPSS dalam pengelolaan data. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan dari 

beberapa perusahaan Manufaktur yang berada di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2020-2024. 

3.2 Definisi Varibel Operasional 

Menurut (Salihi & Jamidin, 2023) pengertian definisi operasional dalam 

variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi operasional adalah penjelasan 

mengenai cara-cara tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
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construct menjadi variabel penelitian yang dapat diuji. Adapun variabel dalam 

penelitian ini dibagi menjadi variabel independen dan variabel dependen. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1) Variabel Bebas ( Independent Variable ) 

Sugiyono (2019:59) mendefinisikan variabel bebas yaitu sebagai berikut: 

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).” Pada penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah Opini Audit (X1), Profitabilitas (X2), 

Solvabilitas (X3), dan Ukuran Perusahaan (X4). Penjelasan keempat variabel 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Opini Audit (Audit Opinion)  

 Opini Audit merupakan pernyataan profesional yang dikeluarkan oleh auditor 

independen mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan secara 

keseluruhan, dalam semua hal yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). (Noor Syifa Rahmah & Handayani, 2024) 

b. Profitabilitas  

 adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan dalam 

periode waktu tertentu. Variabel ini mencerminkan efektivitas manajemen 

perusahaan dalam memanfaatkan aset dan sumber daya yang dimiliki. (Shenurti 

et al., 2022) 

c. Solvabilitas  

 adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka 

panjangnya. Solvabilitas mencerminkan tingkat risiko keuangan dan 

kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam jangka waktu yang 
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panjang.(Shenurti et al., 2022) 

d. Ukuran Perusahaan  

 Ukuran Perusahaan merupakan cerminan skala operasi, volume bisnis, dan 

kompleksitas aktivitas entitas. Ukuran perusahaan seringkali dihubungkan 

dengan besarnya risiko dan volume transaksi yang harus diaudit. (Sofiatin, 2020) 

2. Variabel Terikat ( Dependent Variabel ) 

Sugiyono (2014:59) mendefinisikan variabel terikat atau variabel dependen 

yaitu sebagai berikut: “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat (dependent variable) yaitu 

audit delay. Audit delay merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur 

dari tanggal penutupan tahun buku perusahaan hingga tanggal laporan audit 

independen diterbitkan. Jangka waktu ini menunjukkan efektivitas proses audit, di 

mana keterlambatan yang lama dapat memengaruhi keandalan dan relevansi 

laporan keuangan. (Darmawan, n.d.) 

Ikhtisar definisi operasional penelitian dan skala pengukuran tercantum pada  

Tabel 3.1Definisi Variabel Operasional 

No 
Variabel 

Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

 

1. 

 

 

Opini Audit 

Opini audit merupakan suatu 

pendapat yang diberikan oleh 

auditor independen atas 

kewajaran suatu laporan 

keuangan yang telah disajikan 

oleh perusahaan. 

Wajar Tanpa Penecualian 

Serta  Dengan  Pengecualian 

 = 1 

Tidak Wajar Maupun 

Pernyataan Tidak Memberikan 

Pendapat = 0 

Sumber : Standar Audit (SA) 

IAPI dan Studi Empiris 

Terdahulu. 

 
Variabel   

Dummy / 

Nominal 

2. 
 

Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari sumber 

daya yang dimiliki perusahaan. 

ROA =    Laba Bersih   𝑥 100% 
 

                Total aktiva 

Sumber : Analisis Rasio 

 

Rasio 
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Keuangan dan Kerangka 

Konseptual Pelaporan 

Keuangan (IAI). 

 

3. 

 

 

Solvabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua hutang baik 

jangka pendek maupun jangka 

panjang dengan modal yang 

dimiliki perusahaan. 

 
𝐷𝐸𝑅 =  Total Hutang 

        𝑥100% 
       Total Ekuitas       

Sumber : Analisis Rasio 

Keuangan dan Kerangka 

Konseptual Pelaporan 

Keuangan (IAI). 

 

 

Rasio 

 

4. 

Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

nilai besar kecinya perusahaan 

yang ditunjukan oleh total aset 

dari perusahaan tersebut. 

Total Aset = Ln Total Aset 

Sumber : Metodologi Penelitian 

Empiris (Akuntansi dan 

Keuangan). 

 

Rasio 

 

5. 

 

 

Audit Delay 

Audit delay adalah lamanya 

waktu yang di perlukan auditor 

dalam penyelesaian audit dari 

tanggal penutupan tahun buku 

sampai tanggal yang tercantum 

pada laporan audit independen. 

Audit delay = Tanggal Laporan 

Audit – Tanggal Laporan 

Keuangan 

Sumber : Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) atau 

Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) 

 

Interval 

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanaakan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan oleh peneliti 

adalah laporan keuangan yang telah diaudit dan laporan tahunan perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri pada tahun 2020 sampai tahun 2024 yang bersumber 

dari data yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website resmi 

www.idx.co.id. 

Tabel 3.2 Rencana Jadwal Peneitian 

No Aktivitas Penelitian 

 

Juli-Ags Sept-Okt Nov-Des Jan-Feb 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset 
                

2 
Penyusunan 
proposal 

                

3 
Pembimbingan 
Proposal 

                

4 
Seminar 
Proposal 

                

http://www.idx.co.id/
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5 
Penyempurnaan 
Proposal 

                

6 
Pengumpulan 
Data 

                

7 
Pengolahan dan 
analisis data 

            
 

   

8 Penyusunan skripsi 
            

 

   

9 
Pembimbingan 
Skripsi 

             
 

  

10 
Sidang 
meja hijau 

                

11 Penyempurnaan skripsi 
                

Sumber : Diolah Peneliti, 2025 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2020) yang dikemukakan dalam (Suriani et al., 2023) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Didalam penelitian ini yang 

menjadi populasi ialah perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024 sebanyak 66 perusahaan. (Lihat pada 

Lampiran 1). 

3.4.2 Sampel Penelitian 
 

Menurut Sugiyono (2019:81) mengidentifikasi sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam penentuan jumlah 

sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, Dalam penentuan jumlah sampel 

yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus dilakukan dengan teknik 

pengambilan sampel yang tepat. Teknik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu probability sampling dan non probability 

sampling.Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah nonprobability 
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sampling. Menurut Sugiyono (2017:84) definisi non probobality sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Jenis non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Menurut sugiyono (2019:85) 

pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, atau 

penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua populasi dijadikan sampel. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri yang Terdaftar di BEI dengan jumlah 66 perusahaan (Lihat pada 

Lampiran 1). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

Dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan 

mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data-data yang 

diperlukan. Data penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari dokumentasi laporan keuangan tahunan yang telah di audit oleh 

auditor independen pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 2024 yang diterbitkan Bursa Efek 

Indonesia melalui website resmi www.idx.co.id. 

 

http://www.idx.co.id/


47 

 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Dari hasil statistik 

deskriptif, dapat memberikan gambaran mengenai adanya perbedaan dari variabel 

independen dan dependen (Hidayat & Muliasari, 2020).  

Analisis ini merupakan teknik diskriptif yang memberikan informasi 

tentang data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat statistik yang wajib dipenuhi 

sebelum melaksanakan analisis regresi linier berganda yang berbasis Ordinary 

Least Square (OLS). Tujuan utama dari uji asumsi klasik ini adalah untuk 

memastikan bahwa model regresi yang diteliti terbebas dari pelanggaran terhadap 

asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Masing-

masing uji asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut (Mardiatmoko, 2020) pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 



48 

 

 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal digunakan uji statistic 

kolmogorov-smirnov (K-S), dengan asumsi, bila nilai signifikannya < 0.05 berarti 

distribusi data tidak normal, sebaliknya bila nilai signifikannya > 0.05 berarti 

distribusi data normal. 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pendekatan 

yang digunakan untuk menguji ada tidaknya multikolonieritas ada dua yaitu dengan 

melihat nilai tolerancedan lawannya dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai 

tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.  

Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa 

terdapat multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

masalah autokorelasi di antaranya dengan Uji Durbin Watson, karena uji ini yang 

umum digunakan. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Bila nilai Durbin-Watson (DW) terletak antara batas atau Upper Bound (DU) 

dan 4 – DU, maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada 

autokorelasi. 
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2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau Lower Bound (DL), 

maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, berarti ada autokorelasi positif.  

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-DL), maka koefisien autokorelasi lebih 

kecil dari nilai nol, berarti ada autokorelasi negatif. 

4. Bila nilai DW terletak di antara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) atau DW 

terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

3.6.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variabel dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.  

Untuk melihat ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji 

glejser. Data tidak terkena heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0.05. 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

            Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan 

untuk mempelajari hubungan antara satu variabel dependen (variabel yang ingin 

diprediksi) dan dua atau lebih variabel independen (variabel yang digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen). Tujuan utama analisis regresi linier berganda 

adalah untuk memahami sejauh mana variabel independen berkontribusi terhadap 

variasi variabel dependen. Perhitungan regresi linear berganda dihitung  

sebagai berikut :  Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

 

Keterangan : 
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Y = Audit delay 
 

α = Konstanta 

X1 = Ukuran Perusahaan X2 = 

Opini Audit 

X3 = Profitabilitas X4 = 

Solvabilitas 

β1-β4 = Koefisien regresi berganda ε = 

error term 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan ukuran 

perusahaan secara simultan atau parsial terhadap variabel dependen yaitu audit 

delay. 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji Statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat. 

R2/ (𝑛 − 1) 
𝐹 = 

(1 − R2/ (𝑛 − 𝑘) 

Keterangan : 

 

R2 = koefesien determinasi n = 

jumlah data 

k = jumlah variabel independen 

 

Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% 

dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dan (k-1) dimana n adalah 
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jumlah sampel, kriteria yang digunakan adalah: 

a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan ( Sig ≤ 0,05), maka 

Ha (hipotesis alternatif ) diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan ( Sig ≥ 0,05), maka 

Ha (hipotesis alternatif) ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.5 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2 ) yang 

berkaitan dengan variabel bebas dan variabel terikat. Pada intinya koefisien 

determinasi mengukur seberapa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1dengan asumsi ( 0 

≤ r2 ≥ 1 ). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Semakin tinggi r2 atau 

mendekati satu maka model yang digunakan semakin baik.  

Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

KP = r2 x 100% 

 

Keterangan : 

 

KP = Nilai Koefisien Determinasi r2 = 

Nilai Koefisien Korelasi 

3.6.5.1 Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
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penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

 Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dilakukan 

pengujian dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). 

𝑡 = r  √
n−2 

            √1−𝑟2 

 
  Keterangan :                

 

  r = koefisien korelasi 

r2 = koefesien determinasi  

n = banyaknya sampel 

Kriteria yang digunakan pada uji t adalah: 

a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka 

Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berasal dari data sekunder yang 

diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode analisis statistik yang menggunakan persamaan 

analisis regresi linier berganda. Pengolahan data dimulai dengan menggunakan 

Microsoft Ecxel dan selanjutnya menggunakan software SPSS. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, berikut ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 

yang memenuhi kriteria dan dapat dijadikan sampel penelitian dan diamati selama 

periode 2020- 2024 (5 tahun). 

Tabel 4.1 Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AMFG  Asahimas Flat Glass Tbk 

2 AMIN PT Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk. 

3 APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk 

6 ASGR Astra Graphia Tbk 

7 ASII Astra International Tbk 

8 BHIT PT MNC Investama Tbk. 

9 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk 

10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 

11 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

12 CCSI Communication Cable Systems Indonesia Tbk 

13 DYAN Dyandra Media International Tbk 

14 ICON Island Concepts Indonesia Tbk 

15 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 

16 INDX Tanah Laut Tbk 

17 INTA Intraco Penta Tbk 

18 JECC Jembo Cable Company Tbk 

19 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 

20 KBLI KMI Wire & Cable Tbk 
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21 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

22 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

23 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk 

24 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 

25 LION Lion Metal Works Tbk 

26 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

27 MDRN Modern Internasional Tbk 

28 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk 

29 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

30 MLPL Multipolar Tbk 

31 SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 

32 SINI Singaraja Putra Tbk 

33 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 

34 SOSS Shield on Service Tbk 

35 SPTO Surya Pertiwi Tbk 

36 TIRA Tira Austenite Tbk 

37 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

38 UNTR United Tractors Tbk 

39 VOKS Voksel Electric Tbk 

Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

 

a. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (firm size) adalah suatu ukuran yang menunjukkan besar 

kecilnya suatu perusahaan, antara lain total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, 

dan total aktiva. 

Tabel 4.2 Data Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Penelitian 

Kode Saham 

Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  29,71 29,63 29,64 29,65 29,61 148,24 29,65 

AMIN 26,77 26,58 26,46 26,50 26,58 132,89 26,58 

APII 26,96 27,02 27,06 27,12 27,17 135,33 27,07 

ARKA 26,84 26,86 26,90 26,84 26,76 134,19 26,84 

ARNA 28,31 28,44 28,58 28,59 28,61 142,53 22,84 

ASGR 28,46 28,61 28,62 28,62 28,71 143,01 28,60 

ASII 33,45 33,54 33,66 33,73 33,79 168,17 33,63 

BHIT 31,72 31,81 31,87 31,89 31,95 159,23 31,85 

BLUE 25,25 25,22 25,29 25,37 25,42 126,54 25,31 

BMTR 31,10 31,18 31,21 31,19 31,22 155,91 31,18 

CAKK 26,60 26,81 26,83 26,87 26,91 134,02 26,80 

CCSI 26,94 26,98 27,40 27,35 27,22 135,90 27,18 

DYAN 27,67 27,59 27,72 27,82 27,82 138,62 27,72 

ICON 26,64 26,64 26,64 26,61 26,61 133,13 26,63 

IMPC 28,62 28,68 28,87 28,91 29,13 144,21 28,84 

INDX 24,86 24,90 24,79 24,68 24,60 123,83 24,77 
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INTA 28,69 28,52 28,41 28,54 28,49 142,66 28,53 

JECC 28,05 28,18 28,42 28,40 28,57 141,62 28,32 

JTPE 27,67 27,82 28,08 28,21 28,35 140,14 28,03 

KBLI 28,73 28,63 28,66 28,72 28,77 143,52 28,70 

KBLM 27,66 28,03 28,04 28,10 28,27 140,10 28,02 

KIAS 27,65 27,63 27,69 27,60 27,61 138,19 27,64 

KOIN 27,24 27,70 27,72 27,64 27,53 137,83 27,57 

KONI 25,45 25,52 25,68 25,80 25,96 128,41 25,68 

LION 27,20 27,26 27,25 27,33 27,29 136,34 27,27 

MARK 27,30 27,71 27,64 27,58 27,59 137,81 27,56 

MDRN 26,45 26,23 26,14 26,07 25,91 130,80 26,16 

MFMI 26,56 26,55 26,62 26,59 26,88 133,20 26,64 

MLIA 29,38 29,44 29,55 29,58 29,58 147,53 29,51 

MLPL 30,38 30,32 30,18 30,20 30,21 151,30 30,26 

SCCO 28,95 29,18 29,27 29,30 29,37 146,07 29,21 

SINI 25,76 25,89 26,08 27,11 27,42 132,26 26,45 

SKRN 28,07 28,00 28,17 28,70 28,10 141,05 28,21 

SOSS 26,41 26,49 26,57 26,86 26,84 133,16 26,63 

SPTO 28,74 28,78 28,77 28,81 28,86 143,95 28,79 

TIRA 26,57 26,58 26,58 26,57 26,62 132,92 26,58 

TOTO 28,76 28,81 28,83 28,84 28,87 144,11 28,82 

UNTR 32,23 32,35 32,58 32,67 32,76 162,60 32,52 

VOKS 28,70 28,69 28,61 28,60 28,24 142,84 28,57 

Rata-Rata 28,013 28,073 28,130 28,194 28,211 140,620 27,979 

Sumber : Diolah Peneliti,2026 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2024 rata - rata mengalami peningkatan pada setiap tahun. Hal ini dikarenakan 

setiap tahun perusahaan tersebut mengalami peningkatan pada total aktivanya. 

Seluruh perusahaan manufaktur sektor industri yang dijadikan sampel penelitian 

terdapat nilai rata-rata ukuran perusahaan tertinggi pada perusahaan ASII. 

dikarenakan nilai rata-rata pada perusahaan ini dari tahun 2020-2024 sebesar 

33.63. Sedangkan nilai ukuran perusahaan terendah pada perusahaan ARNA 

dikarenakan nilai rata-rata pada perusahaan ini dari tahun 2020-2024 sebesar 22.84. 

b. Opini Audit 

Opini audit adalah pernyataan/pendapat auditor independen berdasarkan 

pemeriksaan atas keakuratan laporan keuangan yang tela disajikan oleh pihak 

manajemen. Laporan auditor digunakan oleh pengguna laporan keuangan internal 
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dan eksternal untuk menentukan kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu 

dan menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Tabel 4.3 Data Opini Audit pada Perusahaan Penelitian 

Kode Saham 

Opini Audit 

Jumlah 2020 2021 2022 2023 2024 

AMFG  1 1 0 1 1 4 

AMIN 1 1 1 1 1 5 

APII 1 1 1 1 1 5 

ARKA 1 1 1 1 1 5 

ARNA 1 1 1 1 1 5 

ASGR 1 1 0 1 1 4 

ASII 1 1 1 1 1 5 

BHIT 1 1 1 1 1 5 

BLUE 1 1 0 1 1 4 

BMTR 1 1 1 1 1 5 

CAKK 1 1 1 1 1 5 

CCSI 1 1 1 1 1 5 

DYAN 1 1 1 1 1 5 

ICON 1 1 0 1 1 4 

IMPC 1 1 1 1 1 5 

INDX 1 1 0 1 1 4 

INTA 0 0 1 1 1 3 

JECC 1 1 1 1 1 5 

JTPE 1 1 1 1 1 5 

KBLI 1 1 1 1 1 5 

KBLM 1 1 1 1 1 5 

KIAS 1 1 0 1 1 4 

KOIN 1 1 1 1 1 5 

KONI 1 1 0 1 1 4 

LION 1 1 0 1 1 4 

MARK 1 1 1 1 1 5 

MDRN 1 1 1 1 1 5 

MFMI 1 1 1 1 1 5 

MLIA 1 1 1 1 1 5 

MLPL 1 1 1 1 1 5 

SCCO 1 1 1 1 1 5 

SINI 1 1 1 1 1 5 

SKRN 1 1 1 1 1 5 

SOSS 1 1 1 1 1 5 

SPTO 1 1 1 1 1 5 

TIRA 1 1 1 1 1 5 

TOTO 1 1 1 1 1 5 

UNTR 1 1 1 1 1 5 

VOKS 1 1 1 1 1 5 

 
        Sumber : Diolah Peneliti,2026 

Pada tabel 4.3 menunjukan bahwa hampir dari seluruh perusahaan 

manufaktur sektor industri yang dijadikan sampel penelittian memiliki opini audit 
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yaitu wajar tanpa pengecualian serta dengan pengecualian. Opini audit 

dikelompokkan berdasarkan Qualified Opinion berupa pendapat wajar tanpa 

pengecualian serta pendapat wajar dengan pengecualian dan Unqualified Opinion 

berupa pendapat tidak wajar maupun pernyataan tidak memberikan pendapat 

menurut (Saputra et al., 2020). Dalam penelitian ini indikator opini audit adalah 

Kode dummy 1 untuk pendapat Qualified Opinion dan kode Dummy 0 untuk 

pendapat Unqualified Opinion. 

c. Profitabillitas (ROA) 

Profitabilitas (ROA) merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam memperoleh laba atau profit dengan suatu ukuran dalam 

presentase untuk meniliai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba atau 

keuntungan. Profitabilitas yang tinggi berarti perusahaan telah menggunakan aset- 

asetnya secara efisien sehingga dapat menghasilkan laba yang tinggi bagi 

perusahaan (Susilowati et al., 2018). 

Tabel 4.4 Data Profitabilitas pada Perusahaan Penelitian 

Kode Saham 

Profitabilitas (ROA) 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  0,06 0,05 0,06 0,07 0,04 0,28 0,06 

AMIN 0,03 0,17 0,02 0,02 0,04 0,28 0,06 

APII 0,06 0,04 0,02 0,05 0,01 0,18 0,04 

ARKA 0,07 0,01 0,01 0,02 0,01 0,12 0,02 

ARNA 0,17 0,21 0,23 0,17 0,16 0,94 0,19 

ASGR 0,02 0,03 0,04 0,05 0,07 0,21 0,04 

ASII 0,05 0,07 0,10 0,10 0,09 0,41 0,08 

BHIT 0,03 0,04 0,04 0,02 0,01 0,13 0,03 

BLUE 0,11 0,13 0,15 0,16 0,15 0,71 0,14 

BMTR 0,06 0,07 0,06 0,03 0,03 0,24 0,05 

CAKK 0,00 0,03 0,02 0,07 0,03 0,16 0,03 

CCSI 0,06 0,07 0,06 0,03 0,01 0,23 0,05 

DYAN 0,25 0,09 0,03 0,06 0,08 0,50 0,10 

ICON 0,02 0,00 0,06 0,01 0,01 0,10 0,02 

IMPC 0,04 0,07 0,09 0,12 0,12 0,45 0,09 

INDX 0,001 0,02 0,16 0,12 0,18 0,49 0,10 

INTA 0,35 0,19 0,05 0,02 0,05 0,66 0,13 

JECC 0,01 0,03 0,03 0,03 0,03 0,12 0,02 

JTPE 0,07 0,08 0,09 0,13 0,12 0,49 0,10 
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KBLI 0,02 0,03 0,02 0,04 0,07 0,19 0,04 

KBLM 0,01 0,01 0,02 0,02 0,04 0,10 0,02 

KIAS 0,05 0,01 0,01 0,04 0,03 0,12 0,02 

KOIN 0,06 0,03 0,07 0,07 0,04 0,27 0,05 

KONI 0,00 0,06 0,08 0,12 0,10 0,37 0,07 

LION 0,01 0,01 0,00 0,01 0,01 0,05 0,01 

MARK 0,20 0,36 0,24 0,16 0,30 1,27 0,25 

MDRN 0,68 0,51 0,35 0,06 0,05 1,64 0,33 

MFMI 0,05 0,07 0,07 0,08 0,06 0,33 0,07 

MLIA 0,01 0,11 0,13 0,08 0,04 0,37 0,07 

MLPL 0,06 0,00 0,00 0,00 0,01 0,08 0,02 

SCCO 0,06 0,03 0,02 0,04 0,05 0,21 0,04 

SINI 0,01 0,05 0,05 0,02 0,03 0,16 0,03 

SKRN 0,01 0,00 0,05 0,07 0,16 0,29 0,06 

SOSS 0,06 0,10 0,08 0,07 0,03 0,34 0,07 

SPTO 0,03 0,07 0,07 0,08 0,09 0,36 0,07 

TIRA 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,03 0,01 

TOTO 0,01 0,05 0,09 0,07 0,09 0,32 0,06 

UNTR 0,06 0,09 0,16 0,14 0,12 0,58 0,12 

VOKS 0,00 0,07 0,07 0,01 0,05 0,20 0,04 

Rata – Rata  0,0732 0,0792 0,0748 0,0643 0,0670 0,3585 0,0717 

 
Sumber : Diolah peneliti, 2026 

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2020–2024 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Kondisi ini terlihat dari 

adanya perusahaan yang mengalami peningkatan profitabilitas pada periode 

tertentu, sementara perusahaan lainnya mengalami penurunan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dimilikinya. Berdasarkan seluruh perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian, nilai rata-rata profitabilitas (ROA) tertinggi dimiliki oleh 

perusahaan MDRN, dengan nilai rata-rata sebesar 0,33 selama periode 2020–2024. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan MDRN memiliki kemampuan yang paling 

baik dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya dibandingkan dengan 

perusahaan sampel lainnya. Sebaliknya, nilai rata-rata profitabilitas terendah 

dimiliki oleh perusahaan LION dan TIRA, masing-masing dengan nilai rata-rata 

ROA sebesar 0,01. Kondisi ini menunjukkan bahwa kedua perusahaan tersebut 
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memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam menghasilkan laba dari aset yang 

dimiliki selama periode penelitian. 

d. Solvabillitas (DER) 

Solvabilitas (DER) adalah rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi semua kewajibannya,  

baik kewajiban jangka panjang ataupun jangka pendek. Solvabilitas digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Bagi pihak 

kreditor, jika nilai dari rasio ini besar atau tinggi akan semakin tidak 

menguntungkan. Hal tersebut dikarenakan akan semakin tinggi resiko yang 

ditanggung oleh pihak kreditur atas kegagalan yang mungkin akan terjadi di 

perusahaan.  

Hal ini berarti Semakin tinggi nilai DER jika akan menyebabkan resiko yang 

semakin tinggi juga terhadap likuiditas perusahaan. Apabila nilai rasio ini rendah, 

maka akan semakin tinggi jumlah pendanaan yang disediakan oleh pemilik 

perusahaan. 

Tabel 4.5 Data Solvabilitas pada Perusahaan Penelitian 

Kode Saham 

Solvabilitas 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  1,72 1,25 1,01 0,77 0,62 5,36 1,07 

AMIN 1,00 1,48 1,13 1,10 1,07 5,77 1,15 

APII 0,54 0,50 0,49 0,46 0,51 2,50 0,50 

ARKA 3,93 3,88 3,75 3,07 2,65 17,28 3,46 

ARNA 0,51 0,43 0,41 0,41 0,42 2,17 0,43 

ASGR 0,46 0,63 0,58 0,50 0,53 2,71 0,54 

ASII 0,73 0,70 0,70 0,78 0,74 3,65 0,73 

BHIT 0,89 0,70 0,75 0,70 0,75 3,80 0,76 

BLUE 0,09 0,11 0,09 0,15 0,13 0,57 0,11 

BMTR 0,55 0,42 0,35 0,28 0,25 1,84 0,37 

CAKK 0,57 0,84 0,77 1,32 1,64 5,15 1,03 

CCSI 0,48 0,44 0,82 0,84 0,59 3,16 0,63 

DYAN 0,81 0,99 1,13 1,03 0,78 4,74 0,95 

ICON 0,51 0,52 0,68 0,67 0,65 3,03 0,61 

IMPC 0,84 0,71 0,54 0,45 1,08 3,62 0,72 
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INDX 0,15 0,22 0,33 0,39 0,67 1,75 0,35 

INTA 3,31 2,45 2,17 2,28 2,16 12,37 2,47 

JECC 1,06 1,49 1,94 1,73 2,08 8,30 1,66 

JTPE 0,35 0,33 0,53 0,65 0,64 2,50 0,50 

KBLI 0,28 0,11 0,12 0,15 0,12 0,78 0,16 

KBLM 0,22 0,23 0,21 0,26 0,33 1,26 0,25 

KIAS 0,20 0,18 0,25 0,18 0,24 1,05 0,21 

KOIN 4,34 9,85 41,48 21,59 11,51 88,77 17,75 

KONI 0,75 0,14 0,20 0,17 0,20 1,46 0,29 

LION 0,46 0,56 0,44 0,51 0,43 2,40 0,48 

MARK 0,76 0,45 0,19 0,13 0,11 1,64 0,33 

MDRN 1,57 1,60 1,69 1,67 1,58 8,11 1,62 

MFMI 1,99 1,96 1,98 1,74 2,71 10,38 2,08 

MLIA 1,15 0,80 0,52 0,42 0,32 3,19 0,64 

MLPL 2,96 2,26 1,86 1,79 1,69 10,56 2,11 

SCCO 0,14 0,07 0,08 0,08 0,06 0,44 0,09 

SINI 4,38 3,37 3,05 1,96 2,25 15,01 3,00 

SKRN 1,75 1,60 1,86 2,39 1,27 8,87 1,77 

SOSS 0,97 0,74 0,62 0,57 0,52 3,42 0,68 

SPTO 0,56 0,53 0,48 0,45 0,44 2,47 0,49 

TIRA 1,13 1,12 1,10 1,06 1,13 5,53 1,11 

TOTO 0,62 0,60 0,44 0,42 0,40 2,47 0,49 

UNTR 0,58 0,57 0,57 0,83 0,73 3,28 0,66 

VOKS 1,62 2,19 2,71 2,56 1,83 10,91 2,18 

Rata – Rata  1,152 1,205 2,001 1,449 1,174 6,981 1,396 

Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai solvabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2020–2024 mengalami fluktuasi, baik peningkatan maupun penurunan pada setiap 

tahunnya. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan kebijakan pendanaan serta 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya selama 

periode penelitian. 

Berdasarkan seluruh perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, nilai rata-

rata solvabilitas tertinggi dimiliki oleh perusahaan KOIN, dengan nilai rata-rata 

solvabilitas selama periode 2020–2024 sebesar 17,75. Tingginya nilai solvabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan KOIN memiliki tingkat ketergantungan 

yang sangat tinggi terhadap pendanaan yang bersumber dari utang, sehingga risiko 

keuangan perusahaan relatif besar. 
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Sementara itu, nilai rata-rata solvabilitas terendah dimiliki oleh perusahaan 

SCCO, dengan nilai rata-rata solvabilitas selama periode 2020–2024 sebesar 0,09. 

Nilai solvabilitas yang rendah ini mengindikasikan bahwa perusahaan SCCO 

memiliki tingkat penggunaan utang yang sangat kecil dalam struktur 

permodalannya, sehingga perusahaan cenderung memiliki kondisi keuangan yang 

lebih stabil selama periode penelitian. 

e. Audit delay 

Audit delay adalah rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku yaitu 

31 Desember hingga tanggal dikeluarkannya opini audit dalam laporan audit. 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan juga menandakan adanya masalah pada 

laporan keuangan perusahaan, sehingga memberikan waktu lebih banyak bagi 

auditor untuk menyelesaikan proses audit. Pentingnya audit delay atas laporan 

keuangan ialah menuntut auditor harus menyelesaikan pekerjaan nya di lapangan 

tepat waktu. 

Tabel 4.6 Data Audit delay pada Perusahaan Penelitian 

Kode Saham 

Audit Delay 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  106 89 89 73 77 434 86,8 

AMIN 145 112 85 89 87 518 103,6 

APII 88 89 88 86 80 431 86,2 

ARKA 144 115 88 88 97 532 106,4 

ARNA 35 33 41 38 48 195 39 

ASGR 50 52 51 52 52 257 51,4 

ASII 56 56 58 58 58 286 57,2 

BHIT 151 201 90 88 86 616 123,2 

BLUE 110 102 86 85 85 468 93,6 

BMTR 148 98 79 88 73 486 97,2 

CAKK 60 61 87 85 85 378 75,6 

CCSI 90 74 60 59 59 342 68,4 

DYAN 110 89 76 86 80 441 88,2 

ICON 151 117 122 96 115 601 120,2 

IMPC 97 88 88 88 86 447 89,4 

INDX 130 98 88 85 86 487 97,4 

INTA 148 147 89 91 86 561 112,2 

JECC 88 115 85 87 83 458 91,6 
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JTPE 81 80 88 88 85 422 84,4 

KBLI 95 113 89 89 94 480 96 

KBLM 89 88 88 87 85 437 87,4 

KIAS 105 117 90 88 86 486 97,2 

KOIN 102 118 88 87 86 481 96,2 

KONI 103 104 87 85 85 464 92,8 

LION 119 115 87 87 84 492 98,4 

MARK 89 81 84 60 78 392 78,4 

MDRN 78 140 90 99 113 520 104 

MFMI 53 115 88 82 84 422 84,4 

MLIA 84 80 83 83 80 410 82 

MLPL 148 89 76 88 84 485 97 

SCCO 89 89 88 87 88 441 88,2 

SINI 132 111 122 117 84 566 113,2 

SKRN 148 116 88 87 85 524 104,8 

SOSS 116 69 89 87 86 447 89,4 

SPTO 116 89 87 91 84 467 93,4 

TIRA 181 151 149 87 87 655 131 

TOTO 117 90 87 86 84 464 92,8 

UNTR 50 52 54 54 57 267 53,4 

VOKS 90 111 88 85 86 460 92 

Rata – Rata  104,9 98,8 85,6 82,7 82,3 454,4 90,9 

 
Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

 

Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai audit delay pada perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian selama periode 2020–2024 mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun. Fluktuasi tersebut mencerminkan adanya perbedaan ketepatan 

waktu perusahaan dalam menyelesaikan proses audit serta menerbitkan laporan 

keuangan yang telah diaudit. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh kondisi internal 

perusahaan, kompleksitas laporan keuangan, maupun kebijakan audit yang 

diterapkan. Dari seluruh perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, nilai rata-

rata audit delay tertinggi dimiliki oleh perusahaan TIRA, dengan nilai rata-rata audit 

delay selama periode 2020–2024 sebesar 131 hari. Tingginya audit delay tersebut 

mengindikasikan adanya keterlambatan dalam penyelesaian proses audit, yang 

dapat disebabkan oleh kompleksitas laporan keuangan maupun faktor internal 

perusahaan.   

Sementara itu, nilai rata-rata audit delay terendah dimiliki oleh perusahaan 
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ARNA, dengan nilai rata-rata audit delay selama periode 2020–2024 sebesar 39 

hari. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan ARNA memiliki tingkat ketepatan 

waktu yang sangat baik dalam menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit. 

Jika dilihat dari nilai rata-rata audit delay keseluruhan perusahaan sampel sebesar 

90,9 hari, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum perusahaan telah 

menyampaikan laporan keuangan dalam batas waktu yang ditetapkan dan tidak 

melebihi ketentuan pelaporan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai variabel independen ialah ukuran perusahaan, opini audit, profitablitas, 

solvabilitas dan variabel dependen ialah Audit delay yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Hasil analisis statistik deskriptif memberikan informasi mengenai gambaran 

data meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi dari variabel-variabel penelitian. yang disajikan dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Sampel 

Descriptive Statistics 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : Lampiran 8 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Opini Audit 195 0 1 .95 .221 

Profitabilitas 195 0 8 2.35 1.291 

Solvabilitas 195 2 31 9.35 4.693 

Ukuran Perusahaan 195 50 58 53.00 1.748 

Audit Delay 195 6 14 9.44 1.303 

Valid N (listwise) 195     
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Tabel 4.7 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah sampel (N) yang digunakan 

pada seluruh variabel adalah sebanyak 195 data. Variabel independen opini audit 

diukur menggunakan variabel dummy, di mana perusahaan yang memperoleh opini 

audit tertentu diberi nilai 1 dan perusahaan lainnya diberi nilai 0. Hasil statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa variabel opini audit memiliki nilai minimum sebesar 

0 dan nilai maksimum sebesar 1 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,95. Nilai 

standar deviasi sebesar 0,221 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, 

yang menunjukkan bahwa data opini audit relatif homogen dan nilai rata-rata dapat 

merepresentasikan keseluruhan data dengan baik.     

 Variabel independen profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0 dan 

nilai maksimum sebesar 8 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 2,35. Nilai standar 

deviasi sebesar 1,291 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebaran data profitabilitas relatif stabil dan nilai rata-rata 

mampu mewakili data penelitian.  

Variabel independen solvabilitas memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai 

maksimum sebesar 31 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 9,35. Nilai standar 

deviasi sebesar 4,693 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, yang 

menunjukkan bahwa data solvabilitas tidak menyebar terlalu jauh dan nilai rata-rata 

merupakan representasi yang cukup baik dari keseluruhan data.  

Variabel independen ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 50 

dan nilai maksimum sebesar 58 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 53,00. Nilai 

standar deviasi sebesar 1,748 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, 

yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan pada sampel penelitian relatif 
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seragam. Variabel dependen audit delay memiliki nilai minimum sebesar 6 hari dan 

nilai maksimum sebesar 14 hari dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 9,44 hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan sampel menyelesaikan audit 

laporan keuangan dalam waktu yang relatif singkat. Nilai standar deviasi sebesar 

1,303 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata audit delay dapat merepresentasikan keseluruhan data dengan baik. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

4.2.2.1    Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang 

digunakan 𝛼 = 0,05.  

Tabel 4.8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

                                          

Sumber : Lampiran 9 

Berdasarkan hasil uji normalitas – one sample kolmohorov-smirnov dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 195 

Normal Parametersa,b Mean -.2102564 

Std. Deviation 1.41714930 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .109 

99% Confidence Interval Lower Bound .101 

Upper Bound .117 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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statistik menggunakan Kolmogorov-smirnov, dari tabel 4.8 dapat dilihat nilai 

Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,200 hal ini berarti data dalam model regresi 

berdistribusi normal, karena nilai asymp.sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05. 

Selain uji Kolmogorov-smirnov, hasil uji normalitas juga dapat dilihat 

pada Normal Probability Plot yang ditampilkan pada gambar 4.1, Pada Lampiran 

10. Diagram normal propability plot pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-

titik sata menyebar di sekitar garis diagonal.  Hal tersebut menunjukkan bahwa data 

telah terdistribusi secara normal. 

Dalam histogram pada gambar 4.2, pada Lampiran 11 menunjukkan 

bahwa distribusi data memiliki kurva berbentuk lonceng dimana distribusi data 

tidak menceng ke kiri maupu ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data telah 

terdistribusi secara normal. 

4.2.2.2 Uji Mutikolonieritas 

Salah satu cara untuk menguji adanya multikolonieritas dapat dilihat dari 

Variance Inflation (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolonieritas. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : Lampiran 12 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics  

B 

  

Std Error 

 

Tolerance 

VIF 

(Constant) 19.829 2.655  7.649 < .001   

Opini Audit -.456 .395 -.0.77 -1.153 .250 .978 1.022 

Profitabilitas -.192 .068 -.190 -2.832 .005 .980 1.020 

Solvabilitas .059 .019 .211 3.162 .002 .984 1.016 

Ukuran 

Perusahaan 

-.190 .050 -.255 -3.807 <.001 .985 1.016 
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Hasil uji multikolonieritas yang terdapat pada tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa model regresi yang dipakai untuk variabel-variabel independen penelitian 

tidak terdapat masalah multikolonieritas. Model tersebut terbebas dari masalah 

multikolonieritas karena semua variabel yang dihitung dengan uji residual 

menunjukkan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 dan mempunyai nilai VIF yang 

tidak lebih dari 10.  

4.2.2.3 Uji AutoKorelasi 

Pengujian autokorelasi dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW 

(durbin-watson), dl dan du yang dilihat dari tabel durbin watson dengan ketentuan 

tercantum pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Penelitian DW (Durbin-Watson) 

DASAR d < dl 

atau 

d > 4-dl 

 

Terdapat autokorelasi 

du < d < 4-du 
Tidak terdapat autokorelasi 

dl < d < du 

atau 
4-du < d < 4-dl 

Tidak ada kesimpulan 

  Sumber : (Ghozali 2016) 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Durbin Watson 

 

 

Sumber : Lampiran 14 

Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Durbin Watson adalah 1,649. Dengan signifikan 0,05, jumlah unit analisis 195 (n) 

dan variabel independen 4 (k=4), didapat nilai dl = 1,633 dan du = 1,715. Adapaun 

rekapan nilai d, dl, dan du untuk penarikan kesimpulan dala sebagi berikut 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .405a .164 .146 1.204 1.649 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 
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d dl du 4-dl 4-du 

1,649 1,633 1,715 2,367 2,285 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai nilai 

dl<d<du=1,633<1,649<1,715 kesimpulannya untuk uji autokorelasi tidak dapat  

ditarik kesimpulan 

Namun permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan runs test pada   

tabel 4.12 berikut : 

Tabel 4.12 Hasil Runs Test 

Runs Test 

Unstandardized Residual 

Test Valuea 1.43732 

Cases < Test Value 97 

Cases >= Test Value 98 

Total Cases 195 

Number of Runs 56 

Z -2.301 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.163 

        a. Median 

         Sumber : Lampiran 16 

Hasil Runs Test pada tabel 4.12 diatas dapat diliat bahwa nilai Asymp.Sig = 

0,163>0,05 yang dapat diartikan bahwa data yang ada pada penelitian ini tidak 

mengalami gejala autokorelasi / tidak ada korelasi antar variabel bebas. 

4.2.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.13 menyajikan hasil pengujian Glejser. 

 
Tabel 4.13 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

 Standardized 

Coefficients Beta 
 

t 
 

Sig. 
Model B Std. Error 

1 (Constant) 14.319 8.332  1.719 0.098 

Opini Audit -0.886 3.138 -0.059 -0.282 0.780 

Profitabilitas -10.816 15.254 -0.128 -0.593 0.559 

Solvabilitas -0.524 0.944 -0.114 -0.555 0.584 
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Ukuran 
Perusahaan 

-0.088 0.301 -0.063 -0.291 0.774 

a. Dependent Variable: RES2 

 Sumber : Lampiran 17 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki 

nilai sig yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu diputuskan H0 diterima dan 

dikatakan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dapat didtekesi dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatter plot antara SRESID pada sumbu Y dan ZPRED pada 

sumbu X. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan gambar 4.3, Pada Lampiran 18 dapat disimpulkan bahwa data 

tidak mengalami heteroskedastisitas dikarenakan titik-titik pada scatter plot tidak 

membentuk pola yang begitu jelas, serta titik tersebut menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai factor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Hasil 

analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

1 Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics  

 

B 

  

Std 

Error 

 

Tolerance 

VIF 

 (Constant) 19.829 2.655  7.649 < .001   

 Opini Audit -.456 .395 -.0.77 -1.153 .250 .978 1.022 

 Profitabilitas -.192 .068 -.190 -2.832 .005 .980 1.020 

 Solvabilitas .059 .019 .211 3.162 .002 .984 1.016 

 Ukuran 

Perusahaan 

-.190 .050 -.255 -3.807 <.001 .985 1.016 
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Sumber : Lampiran 19 

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

Konstanta = 19.829 

Opini Audit  = -0.456 

Profitabilitas =  -0.192 

 

Solvabillitas =  0.59 

Ukuran Perusahaan = -0.190 

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut : 

Y = 19.829- 0.456X1-0.192X2+0.59X3-0.190X4+ɛ 

 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan bahwa : 

 

1. Nilai konstanta sebesar 19.829 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 

(opini audit, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan) adalah nol 

maka audit delay akan mengalami peningkatan sebesar 38.242. 

2. Koefesien regresi variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar -0.456 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan opini audit akan 

mengalami penurunan audit delay sebesar -0.456. 

3. Koefesien regresi variabel opini audit (X2) sebesar -0.192 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel profitabilitas akan mengalami 

penurunan audit delay sebesar -0.192. 

4. Koefesien regresi variabel solvabilitas (X3) sebesar 0.59 mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel profitabilitas akan meningkatkan 

audit delay sebesar 0.59. 

5. Koefesien regresi variabel ukuran perusahaan (X4) sebesar -0.190 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel solvabilitas akan 
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mengalami penurunan audit delay sebesar -0.190. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

 

4.2.4.1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat(Y). 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial (t-test) yang terdapat pada 

tabel 4.14, menujukkan bagaimana pengaruh setiap variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pada tabel juga telah disajikan nilai t-hitung dan nilai 

signifikansi dari setiap variabel yang diteliti. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai sig < 0,05, atau t-hitung > t-tabel maka terdapat pengaruh variabel X 

teradap variabel Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05, atau t-hitung < t-tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X teradap variabel Y. 

Keterangan : 

n = Sampel = 195 

 

k = Jumlah Variabel X = 4 

 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

 

Berikut penjelasan masing-masing pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Variabel Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) mempunyai signifikansi 

t-tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025;190) = 1,972 
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sebesar 0.0001 yang berarti ini lebih kecil daripada 0,05 (0,006 < 0,05), sedangkan 

nilai t-hitung diperoleh sebesar -3.807. Nilai t hitung ini lebih kecil dibandingkan 

t-tabel 1,972 (-3.807 < 1,972) dengan arah koefesien regresi dalam penelitian ini 

bertanda negatif yaitu -3.807. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan (Ln Total Aset) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay tetapi memiliki arah negatif. 

Variabel Opini Audit mempunyai signifikansi sebesar 0.25 yang berarti 

nilai ini lebih besar dari pada 0,05 (0,25 > 0,05), sedangkan nilai t-hitung diperoleh 

sebesar -1.153. Nilai t hitung ini lebih kecil dari nilai t-tabel 1,972 (-1.153< 1,972) 

dengan arah koefesien regresi dalam penelitian ini bertanda negatif. yaitu -1.153. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa opini audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay tetapi memiliki arah negatif. 

Variabel Profitbilitas mempunyai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti 

nilai ini lebih kecil dari pada 0,05 (0,005 < 0,05), sedangkan nilai t-hitung diperoleh 

sebesar -2,382. Nilai t hitung ini lebih kecil dari nilai t-tabel 1,972 (-2,382 < 1,972) 

dengan arah koefesien regresi dalam penelitian ini bertanda negatif yaitu -2,382. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay tetapi memiliki arah negatif. 

Variabel Solvabilitas mempunyai signifikansi sebesar 0,002 yang berarti 

nilai ini lebih kecil dari pada 0,05 (0,002 < 0,05), sedangkan nilai t-hitung diperoleh 

sebesar 3,162. Nilai t hitung ini lebih besar dari nilai t-tabel 1,972 (3,162>1,972) 

dengan arah koefesien regresi dalam penelitian ini bertanda positif yaitu 3,162. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay dengan arah positif. 



73 

   

 

Hasil hipotesis (H) menyatakan menyatakan bahwa secara parsial variabel 

ukuran perusahaan, opini audit dan profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Sedangkan variabel Profitabilitas (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

4.2.4.2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji Signifikansi Simultan (uji – F) digunakan untuk mengetahui apakah 

secara bersama-sama atau simultan variabel independen di dalam penelitian 

mempengaruhi variabel dependen. 

Apabila nilai signifikansi F < 0,05 maka ada pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi F > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

dependen. Berikut hasil uji Signifikansi Simultan (Uji – F) dari penelitian. 

Tabel 4.15 Hasil Uji F – Uji Simultan 

     Sumber : Lampiran 20 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dinilai bahwa dalam pengujian regresi 

berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 9,306 dengan tingkat signifikansi 

<0,001 jauh dibawah 0,05, dimana nilai F hitung (9,306) lebih besar dari nilai F 

tabelnya sebesar 2,42 (df1 = 5–1 = 4 dan df2 = 195-4-1 = 190). Berarti variabel 

opini audit, profitabilitas, solvabilitas,dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay (H1 diterima). 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 53.942 4 13.485 9.306 <.001b 

Residual 275.327 190 1.449   

Total 329.269 194    

a. Dependent Variable: Audit Delay 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 
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4.2.5 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 

antara variabel independen (Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Profitabilitas dan 

Solvabilitas) secara serentak terhadap variabel dependen (Audit delay). Nilai R 

berkisar antara 0 sampai 1. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi 

dalam penelitian ini : 

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

     Sumber : Lampiran 21 

Pada tabel 4.16 diatas, dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai R sebesar 0.405 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan 

variabel ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas dan solvabilitas (variabel 

independen) dengan variabel Audit delay (variabel dependen) mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang yaitu sebesar : 

D = R2x 100% 

 

D = 0.405 x 100% 

D = 40.5% 

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien korelasi. 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .405a .164 .146 1.204 1.114 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 
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Tabel 4.17 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono (2006,hal.183) 

 

4.2.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
 

4.2.6.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.7, ukuran perusahaan 

yang diukur menggunakan Ln (Total Aset) menunjukkan adanya variasi nilai antara 

perusahaan satu dengan lainnya selama periode penelitian 2020–2024. Nilai 

minimum menunjukkan perusahaan dengan total aset terkecil dalam sampel, 

sedangkan nilai maksimum menunjukkan perusahaan dengan skala aset terbesar. 

Nilai rata-rata (mean) ukuran perusahaan menggambarkan bahwa secara umum 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

berada pada kategori perusahaan menengah hingga besar. Standar deviasi yang 

lebih kecil dari nilai mean menunjukkan bahwa data ukuran perusahaan relatif tidak 

menyebar terlalu jauh dari rata-ratanya, sehingga distribusi ukuran perusahaan 

dalam sampel penelitian tergolong cukup stabil.  

Variasi ukuran perusahaan ini mengindikasikan adanya perbedaan kapasitas 

sumber daya, sistem pengendalian internal, serta kompleksitas operasional antar 

perusahaan. Perusahaan dengan total aset yang lebih besar umumnya memiliki 

sistem akuntansi yang lebih terstruktur, sumber daya manusia yang lebih kompeten, 

serta dukungan teknologi informasi yang lebih memadai dalam penyusunan laporan 

keuangan. Kondisi ini secara teoritis dapat mempercepat proses audit karena auditor 
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memperoleh bukti audit yang lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik.    

Berdasarkan hasil uji t (Tabel 4.14), diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,0001 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -3,807 dan t tabel sebesar 1,972 pada 

tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay secara parsial. Karena nilai |t hitung| > 

t tabel dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan arah hubungan yang 

berlawanan antara ukuran perusahaan dan audit delay. Artinya, semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin kecil audit delay yang terjadi. Secara praktis, hal 

ini berarti perusahaan besar cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan proses 

audit laporan keuangannya dibandingkan perusahaan yang lebih kecil.  

Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori sinyal (signaling theory), di mana 

perusahaan besar memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyampaikan 

informasi keuangan secara tepat waktu guna menjaga reputasi, kepercayaan 

investor, serta stabilitas harga saham di pasar modal. Selain itu, perusahaan besar 

berada dalam pengawasan publik dan regulator yang lebih ketat, sehingga memiliki 

tekanan lebih tinggi untuk mematuhi ketentuan pelaporan yang ditetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Dari sisi audit, perusahaan besar biasanya telah memiliki sistem 

pengendalian internal yang lebih baik, dokumentasi transaksi yang lebih lengkap, 

serta tim akuntansi internal yang profesional. Hal ini memudahkan auditor dalam 

melakukan prosedur audit, sehingga waktu penyelesaian audit menjadi lebih 

singkat. Sebaliknya, perusahaan kecil cenderung memiliki keterbatasan sumber 

daya dan sistem pengendalian internal yang belum optimal, sehingga auditor 
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membutuhkan waktu lebih lama dalam melakukan pemeriksaan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan manufaktur 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, ukuran 

perusahaan terbukti berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit delay dengan 

tingkat kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lianto 

& Kusuma, 2021)  yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

maka semakin cepat penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa skala perusahaan berperan penting dalam 

menentukan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

4.2.6.2.  Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit delay 

Berdasarkan Tabel 4.7 (Statistik Deskriptif Sampel), opini audit dalam 

penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy, yaitu kode 1 untuk perusahaan 

yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian maupun wajar dengan 

pengecualian, dan kode 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini tidak wajar 

atau pernyataan tidak memberikan pendapat.  

Dari hasil statistik deskriptif tersebut, nilai rata-rata (mean) opini audit yang 

mendekati angka 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan manufaktur 

sektor industri yang menjadi sampel penelitian memperoleh opini wajar. Standar 

deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa variasi opini audit dalam sampel 

tidak terlalu besar, artinya mayoritas perusahaan memperoleh jenis opini yang sama 

selama periode penelitian 2020–2024. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

distribusi opini audit dalam sampel cenderung homogen.  
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Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.14, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,25 > 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -1,153 dan t tabel 

sebesar 1,972 pada tingkat signifikansi α = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 dan nilai |t hitung| lebih kecil dari t tabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial opini audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Dengan demikian, perbedaan opini audit yang 

diterima perusahaan tidak memengaruhi lamanya audit delay secara signifikan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Secara teoritis, opini audit sering dikaitkan dengan lamanya proses audit 

karena perusahaan yang menerima opini selain wajar tanpa pengecualian umumnya 

memerlukan prosedur audit tambahan, negosiasi dengan manajemen, serta 

konsultasi internal auditor sebelum opini diterbitkan. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam praktiknya, lamanya proses audit tidak selalu 

ditentukan oleh jenis opini yang diberikan.  

Hal ini dapat dijelaskan karena auditor tetap bekerja berdasarkan standar 

profesional dan prosedur audit yang telah ditetapkan, terlepas dari jenis opini yang 

nantinya akan diberikan. Proses audit dilakukan secara sistematis sejak awal, 

sehingga penerbitan opini—baik wajar tanpa pengecualian maupun selain itu—

tidak selalu memperpanjang durasi audit secara signifikan. Selain itu, karena 

sebagian besar perusahaan dalam sampel memperoleh opini wajar, maka variasi 

data opini audit menjadi terbatas dan tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi 

audit delay.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa opini audit bukan merupakan 

faktor penentu utama dalam mempercepat atau memperlambat audit delay pada 

perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2024.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saemargani et al., 2020) yang menyatakan bahwa lamanya proses audit belum 

tentu menjamin akan dikeluarkannya pendapat wajar tanpa pengecualian ataupun 

wajar dengan pengecualian. Artinya, durasi audit tidak secara langsung dipengaruhi 

oleh jenis opini yang diterbitkan auditor. 

4.2.6.3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay 

Berdasarkan Tabel 4.7 (Statistik Deskriptif Sampel), profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan Return On Assets (ROA), yaitu perbandingan 

antara laba bersih dengan total aset perusahaan.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum ROA 

mencerminkan adanya perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah 

bahkan mendekati kerugian, sedangkan nilai maksimum menunjukkan perusahaan 

dengan kemampuan menghasilkan laba yang tinggi dari aset yang dimiliki. Nilai 

rata-rata (mean) ROA menggambarkan bahwa secara umum perusahaan 

manufaktur sektor industri dalam sampel penelitian mampu menghasilkan laba dari 

pengelolaan asetnya, meskipun terdapat variasi antar perusahaan. Standar deviasi 

yang menunjukkan tingkat penyebaran data mengindikasikan adanya perbedaan 

tingkat efisiensi operasional dan kinerja keuangan di antara perusahaan sampel 

selama periode 2020–2024.  
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Variasi tingkat profitabilitas ini berpotensi memengaruhi proses audit, 

karena perusahaan dengan laba rendah atau bahkan merugi biasanya menghadapi 

risiko bisnis yang lebih tinggi. Kondisi tersebut dapat meningkatkan tingkat kehati-

hatian auditor dalam melakukan pemeriksaan, terutama terkait dengan 

kemungkinan salah saji material, risiko going concern, maupun ketidakstabilan 

keuangan perusahaan.  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.14, diperoleh nilai t hitung sebesar -

2,832 dengan t tabel sebesar 1,972 pada tingkat signifikansi α = 0,05. Nilai koefisien 

menunjukkan arah negatif. Meskipun pada penulisan sebelumnya tercantum nilai 

signifikansi 0,005 > 0,05, secara logika statistik nilai 0,005 sebenarnya lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, karena nilai signifikansi < 0,05 dan |t hitung| > t tabel, 

maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Arah koefisien yang negatif berarti bahwa semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah audit delay yang terjadi. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar 

kecenderungan perusahaan mengalami audit delay.  

Secara teoritis, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi 

cenderung ingin segera mempublikasikan laporan keuangannya karena laba yang 

tinggi merupakan sinyal positif (good news) bagi investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. Manajemen memiliki insentif untuk mempercepat proses 

audit agar informasi kinerja yang baik tersebut dapat segera diketahui oleh pasar.  

Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah atau mengalami 

kerugian cenderung menghadapi risiko audit yang lebih tinggi. Auditor perlu 
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melakukan prosedur tambahan untuk memastikan tidak terdapat salah saji material, 

manipulasi laba, atau indikasi masalah keberlangsungan usaha (going concern). 

Kondisi inilah yang menyebabkan proses audit menjadi lebih panjang dan 

berdampak pada meningkatnya audit delay.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan manufaktur 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, 

profitabilitas terbukti berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit delay 

dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra 

et al., 2020) yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

akan mempercepat publikasi laporan keuangannya karena hal tersebut merupakan 

berita baik (good news) bagi investor dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, 

perusahaan dengan profitabilitas rendah memerlukan waktu audit yang lebih lama 

karena auditor membutuhkan tingkat kehati-hatian yang lebih tinggi dalam proses 

pemeriksaan laporan keuangan. 

4.2.6.4. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit delay 

Berdasarkan Tabel 4.7 (Statistik Deskriptif Sampel), solvabilitas dalam 

penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yaitu perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas perusahaan.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum DER 

menggambarkan perusahaan dengan tingkat utang yang relatif rendah dibandingkan 

modal sendiri, sedangkan nilai maksimum menunjukkan adanya perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi. Nilai rata-rata (mean) DER menunjukkan bahwa 

secara umum perusahaan manufaktur sektor industri dalam sampel memiliki 
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struktur permodalan yang masih didominasi oleh kombinasi utang dan ekuitas 

dalam proporsi yang bervariasi. Standar deviasi yang ada mengindikasikan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat risiko keuangan antar perusahaan selama periode 

penelitian 2020–2024.  

Variasi tingkat solvabilitas ini mencerminkan perbedaan kebijakan 

pendanaan perusahaan. Perusahaan dengan DER tinggi memiliki beban kewajiban 

yang lebih besar, sehingga menghadapi risiko keuangan yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan dengan DER rendah. Kondisi ini berpotensi 

memengaruhi lamanya proses audit karena auditor perlu melakukan pengujian lebih 

mendalam terhadap kewajiban, kemampuan pembayaran utang, serta kemungkinan 

risiko gagal bayar (default risk).  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,002 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 3,162 dan t tabel sebesar 1,972 pada 

tingkat signifikansi α = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel, maka H0 ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

solvabilitas terhadap audit delay. Arah koefisien yang positif mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat solvabilitas (DER) perusahaan, maka semakin 

panjang audit delay yang terjadi. Dengan kata lain, tingginya rasio utang yang 

dimiliki perusahaan menyebabkan auditor membutuhkan waktu yang lebih lama 

dalam menyelesaikan proses audit.  

Secara teoritis, perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi memiliki risiko 

keuangan yang lebih besar, termasuk risiko ketidakmampuan membayar kewajiban 

serta potensi masalah keberlangsungan usaha (going concern). Kondisi tersebut 
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membuat auditor harus meningkatkan tingkat kehati-hatian (professional 

skepticism) dalam melakukan pemeriksaan, khususnya terhadap akun kewajiban, 

beban bunga, perjanjian utang (debt covenant), serta kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya.  

Selain itu, proporsi utang yang tinggi dibandingkan dengan total aset dapat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kerugian. Hal ini akan mendorong auditor 

untuk melakukan prosedur audit tambahan guna memastikan tidak terdapat salah 

saji material dalam laporan keuangan. Prosedur tambahan inilah yang pada 

akhirnya memperpanjang durasi audit dan berdampak pada meningkatnya audit 

delay.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada perusahaan manufaktur 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024, 

solvabilitas terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap audit delay dengan 

tingkat kepercayaan 95%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra 

et al., 2020) yang menyatakan bahwa besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan 

akan menyebabkan proses pemeriksaan dan pelaporan utang menjadi lebih 

kompleks dan memakan waktu lebih lama, sehingga dapat memperlambat 

penyelesaian audit. Tingginya rasio utang mencerminkan tingginya risiko keuangan 

perusahaan, sehingga auditor perlu melakukan pemeriksaan secara lebih mendalam 

sebelum menerbitkan laporan audit. 

4.2.6.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Profitabilitas dan 

Solvabilitas Terhadap Audit delay 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 (Statistik Deskriptif), masing-masing variabel—

ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas—menunjukkan 
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adanya variasi data antar perusahaan selama periode 2020–2024. Variasi tersebut 

tercermin dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi masing-

masing variabel, yang menunjukkan adanya perbedaan karakteristik perusahaan 

dalam hal skala usaha, kinerja keuangan, struktur permodalan, serta opini audit 

yang diterima.  

Perbedaan karakteristik tersebut secara teoritis dapat memengaruhi lamanya 

penyelesaian audit laporan keuangan. Oleh karena itu, pengujian simultan (Uji F) 

dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap audit delay.  

Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 4.15, diperoleh nilai F hitung > F tabel 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 pada α = 0,05. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay.  

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari keempat variabel tersebut 

mampu menjelaskan variasi audit delay pada perusahaan manufaktur sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Dengan kata lain, 

meskipun secara parsial terdapat variabel yang tidak berpengaruh signifikan 

(seperti opini audit), namun secara bersama-sama variabel-variabel tersebut tetap 

memiliki kontribusi dalam memengaruhi lamanya penyelesaian audit.  

Secara teoritis, audit delay dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan kompleksitas operasional dan 

sistem pengendalian internal; profitabilitas menggambarkan kinerja keuangan yang 

dapat menjadi sinyal positif atau negatif; solvabilitas menunjukkan tingkat risiko 
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keuangan dan beban kewajiban perusahaan; sedangkan opini audit berkaitan 

dengan hasil akhir proses audit. Ketika keempat faktor ini dipertimbangkan secara 

bersamaan, maka pengaruhnya terhadap audit delay menjadi lebih komprehensif 

dan signifikan.  

Hasil ini memperkuat teori agensi (agency theory), di mana perbedaan 

kepentingan antara manajemen dan pemilik menuntut adanya transparansi melalui 

laporan keuangan yang telah diaudit. Faktor-faktor seperti kinerja keuangan, risiko 

utang, dan skala perusahaan menjadi pertimbangan penting dalam proses audit yang 

pada akhirnya memengaruhi ketepatan waktu pelaporan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, opini 

audit, profitabilitas, dan solvabilitas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay dengan tingkat kepercayaan 95% pada perusahaan manufaktur 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020–2024.  

Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Fajrian 

et al., 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan, opini audit, profitabilitas, 

dan solvabilitas secara bersama-sama memiliki dampak terhadap audit delay. Hal 

ini menunjukkan bahwa audit delay merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh 

berbagai aspek keuangan dan karakteristik perusahaan secara kolektif, bukan hanya 

oleh satu faktor tunggal..
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial opini audit tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

dengan arah positif pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hal ini menunjukan bahwa 

perbedaan opini audit yang diterima perusahaan tidak memengaruhi lamanya 

Audit Delay secara signifikan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

tetapi arah koefisiensinya negatif pada perusahaan manufaktur sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan dengan profitabilitas rendah memerlukan waktu audit yang 

lebih lama karena auditor membutuhkan kehati-hatian lebih dalam proses 

pemeriksaan laporan keuangan  

3. Secara parsial solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

dengan arah positif pada perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingginya rasio utang yang dimiliki perusahaan membuat auditor semakin 

lama dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya 

4. Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

dengan arah negatif pada perusahaan manufaktur sektor industri yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil Audit Delay. 

Dengan demikian, perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar cenderung 

menyelesaikan proses audit laporan keuangan lebih cepat . 

5. Secara simultan opini audit, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang terdapat pada penelitian ini, maka saran 

yang diberikan antara lain : 

1. Dari hasil penelitian ini, variablel yang berpengaruh adalah ukuran 

perusahaan dan solvabilitas. Dengan begitu auditor diharapkan dapat lebih 

cermat terhadap faktor-faktor tersebut sehingga audit delay dapat ditekan 

seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu. 

2. Sebaiknya badan regulator pasar modal dalam membuat kebijakan batas 

waktu pelaporan laporan keuangan lebih tegas, sehingga laporan keuangan 

tahunan dapat diterbitkan tepat waktu. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhhi audit delay seperti reputasi KAP, umur perusahaan, 

kompleksitas laporan keuangan dan lainnya. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis perusahaan lain yang ada di 

Bursa Efek Indonesia selain perusahaan manufaktur sektor industri. 

 

 



88 
 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian dilakukan mengacu pada definisi audit delay yang telah ada pada 

literatur-literatur hasil penelitian sebelumnya, dimana literatur tersebut belum 

cukup menjelaskan definisi audit delay karena tidak memperhitungkan waktu 

perikatan audit yang sangat mungkin berbeda pada tiap perusahaan sampel 

pertahunnya. 

2. Dalam penelitian ini variabel yang berpengaruh adalah ukuran perusahaan dan 

solvabilitas sedangkan variabel opini audit dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, data-data primer yang tidak 

dipublikasikan seperti luas audit yang dilakukan, tingkat pengendalian 

internal klien, kompleksitas EDP dan risiko audit tidak dimasukan dalam 

penelitian ini. 

4. Populasi dan sampel penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan 

manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Lampiran 1 Populasi Perusahaan Penelitian 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan  Sub Industri 

1 ABMM ABM Investama Tbk Multi-sector Holdings 

2 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk Building Products & Fixtures 

3 

AMIN 

PT Ateliers Mecaniques D 
Indonesie Tbk. 

Industrial Machinery & 
Components 

4 

APII PT Arita Prima Indonesia Tbk. 
Industrial Machinery & 
Components 

5 

ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk. 
Industrial Machinery & 
Components 

6 ARNA Arwana Citramulia Tbk Building Products & Fixtures 

7 ASGR Astra Graphia Tbk Business Support Services 

8 ASII Astra International Tbk Multi-sector Holdings 

9 BHIT PT MNC Investama Tbk. Multi-sector Holdings 

10 BINO Perma Plasindo Tbk Office Supplies 

11 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk Office Supplies 

12 BMTR PT Global Mediacom Tbk Multi-sector Holdings 

13 BNBR Bakrie & Brothers Tbk Multi-sector Holdings 

14 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk Building Products & Fixtures 

15 

CCSI 
Communication Cable Systems 
Indonesia Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

16 CRSN PT Carsurin Tbk Research & Consulting Services 

17 CTTH Citatah Tbk Building Products & Fixtures 

18 

DYAN 

Dyandra Media International 
Tbk Business Support Services 

19 FOLK PT Multi Garam Utama Tbk. Multi-sector Holdings 

20 

GPSO Geoprima Solusi Tbk 

Industrial Machinery & 
Components 

21 

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

22 

HOPE Harapan Duta Pertiwi Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

23 HYGN PT Ecocare Indo Pasifik Tbk. Environmental & Facilities 



95 
 

 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan  Sub Industri 

Services 

24 ICON Island Concepts Indonesia Tbk Business Support Services 

25 

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

26 IMPC Impack Pratama Industri Tbk Building Products & Fixtures 

27 INDX Tanah Laut Tbk Research & Consulting Services 

28 

INTA Intraco Penta Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

29 

JECC Jembo Cable Company Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

30 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk Commercial Printing 

31 

KBLI KMI Wire & Cable Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

32 

KBLM Kabelindo Murni Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

33 

KIAS 

Keramika Indonesia Assosiasi 
Tbk Building Products & Fixtures 

34 

KING PT Hoffmen Cleanindo Tbk 

Human Resource & Employment 
Services 

35 

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

36 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk Building Products & Fixtures 

37 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk Office Supplies 

38 KUAS Ace Oldfields Tbk Building Products & Fixtures 

39 

LABA PT Green Power Group Tbk 

Industrial Machinery & 
Components 

40 LION Lion Metal Works Tbk Office Supplies 

41 

MARK 

PT Mark Dynamics Indonesia 
Tbk. 

Industrial Machinery & 
Components 

42 MDRN Modern Internasional Tbk Office Supplies 

43 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk Business Support Services 

44 

MHKI PT Multi Hanna Kreasindo Tbk 

Environmental & Facilities 
Services 

45 MLIA Mulia Industrindo Tbk Building Products & Fixtures 

46 MLPL Multipolar Tbk Multi-sector Holdings 

53 

SCCO 

Supreme Cable Manufacturing 
& Commerce Tbk Research & Consulting Services 

54 SINI Singaraja Putra Tbk Diversified Industrial Trading 

55 

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 
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No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan  Sub Industri 

56 

SMIL PT Sarana Mitra Luas Tbk 

Human Resource & Employment 
Services 

57 SOSS Shield on Service Tbk Building Products & Fixtures 

58 

SPTO Surya Pertiwi Tbk 

Industrial Machinery & 
Components 

59 

TIRA Tira Austenite Tbk 

Electrical Components & 
Equipment 

60 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk Building Products & Fixtures 

61 

TRIL Triwira Insanlestari Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

62 

UNTR United Tractors Tbk 

Construction Machinery & Heavy 
Vehicles 

63 

VISI PT Satu Visi Putra Tbk. 
Human Resource & Employment 
Services 

64 VOKS Voksel Electric Tbk Building Products & Fixtures 

65 WIDI PT Widiant Jaya Krenindo Tbk. Diversified Industrial Trading 

66 ZBRA Dosni Roha Indonesia Tbk Building Products & Fixtures 
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Lampiran 2 Sampel Perusahaan Penelitian 

 

No 

 

Kode 

 

Nama Perusahaan 

Laporan Keuangan Yang Tersedia Mata

Uang 

 

Ket 
2020 2021 2022 2023 2024 

 

1 AMFG  
Asahimas Flat Glass Tbk 

     IDR S1 

2 
AMIN 

PT Ateliers Mecaniques D 

Indonesie Tbk. 

     IDR S2 

3 APII 
PT Arita Prima Indonesia Tbk. 

     IDR S3 

4 ARKA PT Arkha Jayanti Persada Tbk.      IDR S4 

5 ARNA Arwana Citramulia Tbk      IDR S5 

6 ASGR Astra Graphia Tbk      IDR S6 

7 ASII Astra International Tbk      IDR S7 

8 BHIT PT MNC Investama Tbk.      IDR S8 

9 BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk      IDR S9 

10 BMTR PT Global Mediacom Tbk      IDR S10 

11 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk      IDR S11 

12 CCSI 
Communication Cable Systems 
Indonesia Tbk 

     IDR 
S12 

13 DYAN Dyandra Media International Tbk      IDR S13 

14 ICON Island Concepts Indonesia Tbk      IDR S14 

15 IMPC Impack Pratama Industri Tbk      IDR S15 

16 INDX Tanah Laut Tbk      IDR S16 

17 INTA Intraco Penta Tbk      IDR S17 

18 JECC Jembo Cable Company Tbk      IDR S18 

19 JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk      IDR S19 

20 KBLI KMI Wire & Cable Tbk      IDR S20 

21 KBLM Kabelindo Murni Tbk      IDR S21 

22 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk      IDR S22 

23 KOIN Kokoh Inti Arebama Tbk      IDR S23 

24 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk      IDR S24 

25 LION Lion Metal Works Tbk      IDR S25 



98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kode 

 

Nama Perusahaan 

Laporan Keuangan Yang Tersedia Mata

Uang 

 

Ket 
2020 2021 2022 2023 2024 

 

26 MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk.      IDR S26 

27 MDRN Modern Internasional Tbk      IDR S27 

28 MFMI Multifiling Mitra Indonesia Tbk      IDR S28 

29 MLIA Mulia Industrindo Tbk      IDR S29 

30 MLPL Multipolar Tbk      IDR S30 

31 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing & 
Commerce Tbk 

     IDR 
S31 

32 SINI Singaraja Putra Tbk      IDR S32 

33 SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk      IDR S33 

34 SOSS Shield on Service Tbk      IDR S34 

35 SPTO Surya Pertiwi Tbk      IDR S35 

36 TIRA Tira Austenite Tbk      IDR S36 

37 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk      IDR S37 

38 UNTR United Tractors Tbk      IDR S38 

39 VOKS Voksel Electric Tbk      IDR S39 

Total 195  Sampel 
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Lampiran 3 Data Ukuran Perusahaan pada Perusahaan Penelitian 

 

Kode Saham 

Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  29,71 29,63 29,64 29,65 29,61 148,24 29,65 

AMIN 26,77 26,58 26,46 26,50 26,58 132,89 26,58 

APII 26,96 27,02 27,06 27,12 27,17 135,33 27,07 

ARKA 26,84 26,86 26,90 26,84 26,76 134,19 26,84 

ARNA 28,31 28,44 28,58 28,59 28,61 142,53 22,84 

ASGR 28,46 28,61 28,62 28,62 28,71 143,01 28,60 

ASII 33,45 33,54 33,66 33,73 33,79 168,17 33,63 

BHIT 31,72 31,81 31,87 31,89 31,95 159,23 31,85 

BLUE 25,25 25,22 25,29 25,37 25,42 126,54 25,31 

BMTR 31,10 31,18 31,21 31,19 31,22 155,91 31,18 

CAKK 26,60 26,81 26,83 26,87 26,91 134,02 26,80 

CCSI 26,94 26,98 27,40 27,35 27,22 135,90 27,18 

DYAN 27,67 27,59 27,72 27,82 27,82 138,62 27,72 

ICON 26,64 26,64 26,64 26,61 26,61 133,13 26,63 

IMPC 28,62 28,68 28,87 28,91 29,13 144,21 28,84 

INDX 24,86 24,90 24,79 24,68 24,60 123,83 24,77 

INTA 28,69 28,52 28,41 28,54 28,49 142,66 28,53 

JECC 28,05 28,18 28,42 28,40 28,57 141,62 28,32 

JTPE 27,67 27,82 28,08 28,21 28,35 140,14 28,03 

KBLI 28,73 28,63 28,66 28,72 28,77 143,52 28,70 

KBLM 27,66 28,03 28,04 28,10 28,27 140,10 28,02 

KIAS 27,65 27,63 27,69 27,60 27,61 138,19 27,64 

KOIN 27,24 27,70 27,72 27,64 27,53 137,83 27,57 

KONI 25,45 25,52 25,68 25,80 25,96 128,41 25,68 

LION 27,20 27,26 27,25 27,33 27,29 136,34 27,27 

MARK 27,30 27,71 27,64 27,58 27,59 137,81 27,56 

MDRN 26,45 26,23 26,14 26,07 25,91 130,80 26,16 

MFMI 26,56 26,55 26,62 26,59 26,88 133,20 26,64 

MLIA 29,38 29,44 29,55 29,58 29,58 147,53 29,51 

MLPL 30,38 30,32 30,18 30,20 30,21 151,30 30,26 

SCCO 28,95 29,18 29,27 29,30 29,37 146,07 29,21 

SINI 25,76 25,89 26,08 27,11 27,42 132,26 26,45 

SKRN 28,07 28,00 28,17 28,70 28,10 141,05 28,21 

SOSS 26,41 26,49 26,57 26,86 26,84 133,16 26,63 

SPTO 28,74 28,78 28,77 28,81 28,86 143,95 28,79 

TIRA 26,57 26,58 26,58 26,57 26,62 132,92 26,58 

TOTO 28,76 28,81 28,83 28,84 28,87 144,11 28,82 

UNTR 32,23 32,35 32,58 32,67 32,76 162,60 32,52 

VOKS 28,70 28,69 28,61 28,60 28,24 142,84 28,57 

Rata-Rata 28,013 28,073 28,130 28,194 28,211 140,620 27,979 
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Lampiran 4 Data Opini Audit Pada Perusahaan Penelitian 

 

Kode Saham 

Opini Audit 

Jumlah 2020 2021 2022 2023 2024 

AMFG  1 1 0 1 1 4 

AMIN 1 1 1 1 1 5 

APII 1 1 1 1 1 5 

ARKA 1 1 1 1 1 5 

ARNA 1 1 1 1 1 5 

ASGR 1 1 0 1 1 4 

ASII 1 1 1 1 1 5 

BHIT 1 1 1 1 1 5 

BLUE 1 1 0 1 1 4 

BMTR 1 1 1 1 1 5 

CAKK 1 1 1 1 1 5 

CCSI 1 1 1 1 1 5 

DYAN 1 1 1 1 1 5 

ICON 1 1 0 1 1 4 

IMPC 1 1 1 1 1 5 

INDX 1 1 0 1 1 4 

INTA 0 0 1 1 1 3 

JECC 1 1 1 1 1 5 

JTPE 1 1 1 1 1 5 

KBLI 1 1 1 1 1 5 

KBLM 1 1 1 1 1 5 

KIAS 1 1 0 1 1 4 

KOIN 1 1 1 1 1 5 

KONI 1 1 0 1 1 4 

LION 1 1 0 1 1 4 

MARK 1 1 1 1 1 5 

MDRN 1 1 1 1 1 5 

MFMI 1 1 1 1 1 5 

MLIA 1 1 1 1 1 5 

MLPL 1 1 1 1 1 5 

SCCO 1 1 1 1 1 5 

SINI 1 1 1 1 1 5 

SKRN 1 1 1 1 1 5 

SOSS 1 1 1 1 1 5 

SPTO 1 1 1 1 1 5 

TIRA 1 1 1 1 1 5 

TOTO 1 1 1 1 1 5 

UNTR 1 1 1 1 1 5 

VOKS 1 1 1 1 1 5 
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Lampiran 5 Data Profitabilitas Pada Perusahaan Penelitian 

 

Kode Saham 

Profitabilitas (ROA) 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  0,06 0,05 0,06 0,07 0,04 0,28 0,06 

AMIN 0,03 0,17 0,02 0,02 0,04 0,28 0,06 

APII 0,06 0,04 0,02 0,05 0,01 0,18 0,04 

ARKA 0,07 0,01 0,01 0,02 0,01 0,12 0,02 

ARNA 0,17 0,21 0,23 0,17 0,16 0,94 0,19 

ASGR 0,02 0,03 0,04 0,05 0,07 0,21 0,04 

ASII 0,05 0,07 0,10 0,10 0,09 0,41 0,08 

BHIT 0,03 0,04 0,04 0,02 0,01 0,13 0,03 

BLUE 0,11 0,13 0,15 0,16 0,15 0,71 0,14 

BMTR 0,06 0,07 0,06 0,03 0,03 0,24 0,05 

CAKK 0,00 0,03 0,02 0,07 0,03 0,16 0,03 

CCSI 0,06 0,07 0,06 0,03 0,01 0,23 0,05 

DYAN 0,25 0,09 0,03 0,06 0,08 0,50 0,10 

ICON 0,02 0,00 0,06 0,01 0,01 0,10 0,02 

IMPC 0,04 0,07 0,09 0,12 0,12 0,45 0,09 

INDX 0,001 0,02 0,16 0,12 0,18 0,49 0,10 

INTA 0,35 0,19 0,05 0,02 0,05 0,66 0,13 

JECC 0,01 0,03 0,03 0,03 0,03 0,12 0,02 

JTPE 0,07 0,08 0,09 0,13 0,12 0,49 0,10 

KBLI 0,02 0,03 0,02 0,04 0,07 0,19 0,04 

KBLM 0,01 0,01 0,02 0,02 0,04 0,10 0,02 

KIAS 0,05 0,01 0,01 0,04 0,03 0,12 0,02 

KOIN 0,06 0,03 0,07 0,07 0,04 0,27 0,05 

KONI 0,00 0,06 0,08 0,12 0,10 0,37 0,07 

LION 0,01 0,01 0,00 0,01 0,01 0,05 0,01 

MARK 0,20 0,36 0,24 0,16 0,30 1,27 0,25 

MDRN 0,68 0,51 0,35 0,06 0,05 1,64 0,33 

MFMI 0,05 0,07 0,07 0,08 0,06 0,33 0,07 

MLIA 0,01 0,11 0,13 0,08 0,04 0,37 0,07 

MLPL 0,06 0,00 0,00 0,00 0,01 0,08 0,02 

SCCO 0,06 0,03 0,02 0,04 0,05 0,21 0,04 

SINI 0,01 0,05 0,05 0,02 0,03 0,16 0,03 

SKRN 0,01 0,00 0,05 0,07 0,16 0,29 0,06 

SOSS 0,06 0,10 0,08 0,07 0,03 0,34 0,07 

SPTO 0,03 0,07 0,07 0,08 0,09 0,36 0,07 

TIRA 0,01 0,01 0,01 0,00 0,00 0,03 0,01 

TOTO 0,01 0,05 0,09 0,07 0,09 0,32 0,06 

UNTR 0,06 0,09 0,16 0,14 0,12 0,58 0,12 

VOKS 0,00 0,07 0,07 0,01 0,05 0,20 0,04 

Rata – Rata  0,0732 0,0792 0,0748 0,0643 0,0670 0,3585 0,0717 
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Lampiran 6 Data Solvabilitas Pada Perusahaan Penelitian 

 

Kode Saham 

Solvabilitas 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  1,72 1,25 1,01 0,77 0,62 5,36 1,07 

AMIN 1,00 1,48 1,13 1,10 1,07 5,77 1,15 

APII 0,54 0,50 0,49 0,46 0,51 2,50 0,50 

ARKA 3,93 3,88 3,75 3,07 2,65 17,28 3,46 

ARNA 0,51 0,43 0,41 0,41 0,42 2,17 0,43 

ASGR 0,46 0,63 0,58 0,50 0,53 2,71 0,54 

ASII 0,73 0,70 0,70 0,78 0,74 3,65 0,73 

BHIT 0,89 0,70 0,75 0,70 0,75 3,80 0,76 

BLUE 0,09 0,11 0,09 0,15 0,13 0,57 0,11 

BMTR 0,55 0,42 0,35 0,28 0,25 1,84 0,37 

CAKK 0,57 0,84 0,77 1,32 1,64 5,15 1,03 

CCSI 0,48 0,44 0,82 0,84 0,59 3,16 0,63 

DYAN 0,81 0,99 1,13 1,03 0,78 4,74 0,95 

ICON 0,51 0,52 0,68 0,67 0,65 3,03 0,61 

IMPC 0,84 0,71 0,54 0,45 1,08 3,62 0,72 

INDX 0,15 0,22 0,33 0,39 0,67 1,75 0,35 

INTA 3,31 2,45 2,17 2,28 2,16 12,37 2,47 

JECC 1,06 1,49 1,94 1,73 2,08 8,30 1,66 

JTPE 0,35 0,33 0,53 0,65 0,64 2,50 0,50 

KBLI 0,28 0,11 0,12 0,15 0,12 0,78 0,16 

KBLM 0,22 0,23 0,21 0,26 0,33 1,26 0,25 

KIAS 0,20 0,18 0,25 0,18 0,24 1,05 0,21 

KOIN 4,34 9,85 41,48 21,59 11,51 88,77 17,75 

KONI 0,75 0,14 0,20 0,17 0,20 1,46 0,29 

LION 0,46 0,56 0,44 0,51 0,43 2,40 0,48 

MARK 0,76 0,45 0,19 0,13 0,11 1,64 0,33 

MDRN 1,57 1,60 1,69 1,67 1,58 8,11 1,62 

MFMI 1,99 1,96 1,98 1,74 2,71 10,38 2,08 

MLIA 1,15 0,80 0,52 0,42 0,32 3,19 0,64 

MLPL 2,96 2,26 1,86 1,79 1,69 10,56 2,11 

SCCO 0,14 0,07 0,08 0,08 0,06 0,44 0,09 

SINI 4,38 3,37 3,05 1,96 2,25 15,01 3,00 

SKRN 1,75 1,60 1,86 2,39 1,27 8,87 1,77 

SOSS 0,97 0,74 0,62 0,57 0,52 3,42 0,68 

SPTO 0,56 0,53 0,48 0,45 0,44 2,47 0,49 

TIRA 1,13 1,12 1,10 1,06 1,13 5,53 1,11 

TOTO 0,62 0,60 0,44 0,42 0,40 2,47 0,49 

UNTR 0,58 0,57 0,57 0,83 0,73 3,28 0,66 

VOKS 1,62 2,19 2,71 2,56 1,83 10,91 2,18 

Rata – Rata  1,152 1,205 2,001 1,449 1,174 6,981 1,396 
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Lampiran 7 Data Audit Delay Pada Perusahaan Penelitian 

 

Kode Saham 

Audit Delay 

Jumlah Rata-rata 

2020 2021 2022 2023 2024 
 

AMFG  106 89 89 73 77 434 86,8 

AMIN 145 112 85 89 87 518 103,6 

APII 88 89 88 86 80 431 86,2 

ARKA 144 115 88 88 97 532 106,4 

ARNA 35 33 41 38 48 195 39 

ASGR 50 52 51 52 52 257 51,4 

ASII 56 56 58 58 58 286 57,2 

BHIT 151 201 90 88 86 616 123,2 

BLUE 110 102 86 85 85 468 93,6 

BMTR 148 98 79 88 73 486 97,2 

CAKK 60 61 87 85 85 378 75,6 

CCSI 90 74 60 59 59 342 68,4 

DYAN 110 89 76 86 80 441 88,2 

ICON 151 117 122 96 115 601 120,2 

IMPC 97 88 88 88 86 447 89,4 

INDX 130 98 88 85 86 487 97,4 

INTA 148 147 89 91 86 561 112,2 

JECC 88 115 85 87 83 458 91,6 

JTPE 81 80 88 88 85 422 84,4 

KBLI 95 113 89 89 94 480 96 

KBLM 89 88 88 87 85 437 87,4 

KIAS 105 117 90 88 86 486 97,2 

KOIN 102 118 88 87 86 481 96,2 

KONI 103 104 87 85 85 464 92,8 

LION 119 115 87 87 84 492 98,4 

MARK 89 81 84 60 78 392 78,4 

MDRN 78 140 90 99 113 520 104 

MFMI 53 115 88 82 84 422 84,4 

MLIA 84 80 83 83 80 410 82 

MLPL 148 89 76 88 84 485 97 

SCCO 89 89 88 87 88 441 88,2 

SINI 132 111 122 117 84 566 113,2 

SKRN 148 116 88 87 85 524 104,8 

SOSS 116 69 89 87 86 447 89,4 

SPTO 116 89 87 91 84 467 93,4 

TIRA 181 151 149 87 87 655 131 

TOTO 117 90 87 86 84 464 92,8 

UNTR 50 52 54 54 57 267 53,4 

VOKS 90 111 88 85 86 460 92 

Rata – Rata  104,9 98,8 85,6 82,7 82,3 454,4 90,9 
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Lampiran 8 Statistik Deskriptif Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
    Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 

Lampiran 9 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 

Gambar 4.1 Diagram Normal Probability Plot 

Lampiran 10 Diagram Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Opini Audit 195 0 1 .95 .221 

Profitabilitas 195 0 8 2.35 1.291 

Solvabilitas 195 2 31 9.35 4.693 

Ukuran Perusahaan 195 50 58 53.00 1.748 

Audit Delay 195 6 14 9.44 1.303 

Valid N (listwise) 195     

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 195 

Normal Parametersa,b Mean -.2102564 

Std. Deviation 1.41714930 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.058 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .109 

99% Confidence Interval Lower Bound .101 

Upper Bound .117 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Gambar 4.2 Diagram Histogram 

Lampiran 11 Diagram Histogram 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 

 

 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Multikolonieritas  

 

 

 

 

 

 

 
  

  

         Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 

 

Lampiran 13  Penelitian DW (Durbin – Watson) 

DASAR d < dl 

atau 

d > 4-dl 

 

Terdapat autokorelasi 

du < d < 4-du 
Tidak terdapat autokorelasi 

dl < d < du 

atau 
4-du < d < 4-dl 

Tidak ada kesimpulan 

  Sumber : (Ghozali 2016) 
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Lampiran 14 Hasil Uji Durbin Watson 

 

 

 
 

 

 

 
       Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 
Lampiran 15 Tabel Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .405a .164 .146 1.204 1.649 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 
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Lampiran 16 Runs Test 

Unstandardized Residual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 
 

 
Lampiran 17 Hasil Uji Glesjer 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Beta 
 

t 
 

Sig. Model B Std. Error 

1 (Constant) 14.319 8.332  1.719 0.098 

Opini Audit -0.886 3.138 -0.059 -0.282 0.780 

Profitabilitas -10.816 15.254 -0.128 -0.593 0.559 

Solvabilitas -0.524 0.944 -0.114 -0.555 0.584 

Ukuran Perusahaan -0.088 0.301 -0.063 -0.291 0.774 

 
Sumber : Output SPSS, Data Diolah 2026 

 
Lampiran 18  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Test Valuea 1.43732 

Cases < Test Value 97 

Cases >= Test Value 98 

Total Cases 195 

Number of Runs 56 

Z -2.301 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.163 
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Lampiran 19 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lampiran 20 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 21 Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 22  Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 53.942 4 13.485 9.306 <.001b 

Residual 275.327 190 1.449   

Total 329.269 194    

a. Dependent Variable: Audit Delay 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .405a .164 .146 1.204 1.114 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit 

b. Dependent Variable: Audit Delay 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,300 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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